
i 
 

i 
 

 

 

SKRIPSI 

 

KURIKULUM PROGRAM FULL DAY SCHOOL SMA MUHAMMADIYAH 1 

UNISMUH MAKASSAR DISAAT PANDEMI COVID-19 

 

 

 

FITRIYANTI 

1641040018 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR 

2020 

 

 



ii 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

KURIKULUM PROGRAM FULL DAY SCHOOL SMA MUHAMMADIYAH 1 

UNISMUH MAKASSAR DISAAT PANDEMI COVID-19 

 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna  
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi Teknologi 

Pendidikan Strata Satu Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar 

 

 

 

FITRIYANTI 

1641040018 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR 

2020 



iii 

 

 

`PERSETUJUAN PEMBIMBING 

    



iv 

 

 

PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI 

 



v 

 

 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 



vi 

 

 

 

 MOTTO 

 

 

Setiap orang memiliki ujian yang berbeda, kita hanya perlu bersabar dan terus 

melakukan kebaikan, percayalah pertolongan Allah itu dekat. 

__ 

Fitriyanti, 2020 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

Dengan segala kerendahan hati kuperuntukkan karya ini kepada almamater ku 

tercinta untuk bangsa dan negara  dan baktiku kepada orang tuaku Ayahanda 

Syarifuddin dan Ibunda Siti Wahidah dengan tulus dan ikhlas selalu berdo’a dan 

membantu baik moril maupun materil demi keberhasilan penulis. Semoga Allah Azza 

wa Jalla memberikan rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua. 



vii 

 

 

 

ABSTRAK 

Fitriyanti. 2020. Kurikulum Program Full Day School SMA Muhammadiyah 1 

UNISMUH Makassar Disaat Pandemi COVID-19. Skripsi. Prodi Teknolo    gi 

Pendidikan. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Makassar. (Dosen 

Pembimbing: Dr. Nurhikmah H, S.Pd, M.Si dan Dr. Arnidah, S.Pd, M.Si) 

 

Fokus dalam penelitian ini adalah implementasi program full day school di SMA 

Muhammadiyah 1 UNISMUH ditinjau dari Standar Proses. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui implementasi program full day school disaat pandemi COVID-19 dan 

Standar Proses apakah sudah sesuai ataupun sebaliknya. Penelitian ini merupakan 

Penelitian Kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian ini dilakukan di SMA 

Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar pada semester ganjil tahun ajaran 

2020/2021. Pengumpulan data menggunakan pedoman observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Metode analisis data terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi data. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa program full day school SMA 

Muhammadiyah 1 UNISMUH tetap mengacu pada kurikulum nasional yang selama 

ini dilaksanakan oleh satuan pendidikan dan melakukan adaptasi kurikulum secara 

mandiri sehingga langkah untuk mencapai tujuan dari program full day school dapat 

dilaksanakan dengan baik meskipun pada masa Pandemi COVID-19. Kurikulum 

SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar memadukan kurikulum terpadu yang 

diperkaya dengan sistem pendekatan islami melalui pengintegrasian antara aspek 

kognitif, afektif, psikomotorik dan pendidikan agama. Nilai inti yang ditekankan 

dalam implementasi full day school adalah nilai religius. Jadi semua kegiatan 

kurikuler, intrakurikuler, dan ekstrakurikuler dikaitkan dengan nilai keagamaan dan 

kemuhammadiyahan. Kurikulum program full day school SMA  Muhammadiyah 1 

UNISMUH Makassar disaat Pandemi COVID-19 terimplementasi dengan kategori 

baik. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan indikator pencapaian kurikulum nasional 

dan kurikulum darurat pada masa Pandemi COVID-19 sesuai dengan Permendikbud 

Nomor 719 Tahun 2020, serta pemenuhan Standar proses mulai dari perencanaan 

proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian dan pengawasan 

proses pembelajaran sesuai dengan Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013. 

 

Kata Kunci: Kurikulum, Full day school, Standar Proses. 
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terselesaikan. Hasil penelitian ini berjudul “Kurikulum Program Full Day School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Konteks Penelitian  

Kemajuan pendidikan sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di suatu negara. Pendidikan sendiri merupakan aspek penting dalam 

mengembangkan kepribadian manusia. Suatu negara tanpa adanya pendidikan tidak 

akan   bisa menjadikan masyarakatnya semakin berkembang untuk terus maju 

membenahi masalah masalah yang ada. Dalam UUD 1945 Pasal 31 ayat (1) 

menyatakan bahwa setiap warga negara berhak mendapat pendidikan. Dengan 

demikian, begitu pentingnya pendidikan bagi setiap insan manusia (UUD 1945 Pasal 

31 ayat 1). 

Menurut undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan  

nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Dari konsep tersebut dapat    

diartikan bahwa pendidikan merupakan suatu proses untuk membina semua potensi 

manusia. Temasuk untuk mengembangkan karakter manusia yang beriman dan 

berakhlak mulia. Selain kecerdasan dan keterampilan, karakter juga menja di penentu 

keberhasilan pendidikan. Karena jika suatu negara berhasil menjadikan masyarakat 
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cerdas dan memiliki keterampilan yang unggul tetapi tidak memiliki karakter yang 

baik maka hal tersebut merupakan ketidakberhasilan pengembangan aspek potensi 

manusia. Maka dari itu karakter menjadi penting untuk dikembangkan melalui bidang 

pendidikan. Seiring kemajuan zaman, banyak tuntutan masyarakat yang dibutuhkan. 

Perkembangan dalam bidang pendidikan juga semakin maju. Salah satunya adalah 

dengan adanya kurikulum program Full Day School. Dalam Peraturan Menteri 

(Permen) Nomor 23 Tahun 2017 Pasal 2 ayat (1) menyatakan bahwa Hari Sekolah 

dilaksanakan 8 (delapan) jam dalam 1 (satu) hari atau 40 (empat puluh) jam selama 5 

(lima) hari dalam 1 (satu) minggu. 

Sekolah full day didirikan untuk mengakomodir berbagai permasalahan yang 

ada di masyarakat, yang menginginkan anak mereka mendapatkan pendidikan 

terbaik baik dari aspek akademik dan non akademik serta memberikan perlindungan 

bagi anak dari pergaulan bebas dan adanya tuntutan diantaranya minimnya waktu 

orang tua di rumah karena tingginya tuntutan kerja, serta perlunya formalisasi jam-

jam tambahan keagamaan karena dengan minimnya waktu orang tua di rumah maka 

secara otomatis pengawasan terhadap hal tersebut juga minim,  dan  perlunya  

peningkatan  kualitas  pendidikan sebagai solusi berbagai permasalahan bangsa saat 

ini. Kebijakan program full day school menerapkan waktu belajar yang lebih lama, 

yaitu dari pagi hingga sore hari yaitu pukul 07.00 WIB sampai pukul 15.30 WIB, 

hari sekolah dilaksanakan  8  jam dalam 1 hari atau 40 jam selama 5 hari dalam 1 

minggu. Dibandingkan dengan program  regular  waktu  belajar  dari pukul 07.00 
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WIB sampai pukul 14.00 WIB dengan rata-rata waktu 7 jam/hari. 

”Full day school berasal dari bahasa Inggris, yaitu full artinya penuh, day 

artinya hari, sedangkan school artinya sekolah” (Echols dan Shadily, 1996:259). Jadi 

pengertian full day school adalah sekolah sepanjang hari atau proses belajar mengajar 

yang diberlakukan dari pagi hingga sore hari, mulai pukul 07.45-16.30 wita, dengan 

durasi istirahat setiap dua jam sekali. Dengan demikian, sekolah dapat mengatur 

jadwal pelajaran dengan leluasa, disesuaikan dengan bobot mata pelajaran dan 

ditambah dengan pendalaman materi. 

Full day school, pengaturan jadwal setiap mata pelajaran merupakan hal yang 

harus diperhatikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Bahruddin (2010:221) yang 

menyatakan : 

Hal yang diutamakan dalam full day school adalah pengaturan jadwal mata 

pelajaran dan pendalaman materi. Sistem full day school ini merupakan sistem 

pendidikan yang lebih banyak menghabiskan waktu di sekolah. Anak 

biasanya menghabiskan sekitar 7 jam perhari, tetapi dengan penerapan full 

day school, anak harus di sekolah sampai 9 atau 10 jam perhari. Penambahan 

jam ini banyak digunakan untuk pengembangan karakter anak. Karena lebih 

banyaknya waktu disekolah, metode pembelajaran yang digunakan lebih 

kreatif dan menyenangkan sehingga tidak membuat anak mudah jenuh. Sistem 

pendidikan ini menjadi suatu kebutuhan karena semakin berkembangnya 

kondisi sosial masyarakat. Seperti kita sadari, pada saat ini banyak orangtua 

yang keduanya berkarir sampai sore hari. Sehingga mereka membutuhkan 

wadah untuk mendidik anaknya dengan waktu yang lebih banyak dibanding 

sekolah reguler. 

 

Sistem full day school yang merupakan sistem pendidikan yang lebih banyak 

menghabiskan waktu di sekolah, diharapkan mampu mengembangkan karakter 

anak. Namun, pada masa ini wabah COVID-19 mendesak pengujian pendidikan 
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jarak jauh hampir yang belum pernah dilakukan secara serempak sebelumnya (Sun  

et al., 2020) bagi semua elemen pendidikan yakni peserta didik, guru hingga orang 

tua. Mengingat pada masa pandemic, waktu, lokasi dan jarak menjadi 

permasalahan besar saat ini (Kusuma & Hamidah, 2020). Sehingga pembelajaran 

jarak jauh menjadi solusi untuk mengatasi kesulitan dalam melaksanakan 

pembelajaran secara tatap muka langsung. Ini  memberikan  tantangan kepada 

semua elemen dan jenjang pendidikan untuk mempertahankan kelas  tetap  aktif 

meskipun sekolah telah ditutup. 

 

Penyelenggaraan pendidikan diatur dalam standar nasional pendidikan agar 

mutu sekolah terkendali. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 menjelaskan 

Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan 

diseluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Lingkup dari Standar 

Nasional Pendidikan berdasarkan Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005 yang 

kemudian terdapat beberapa perubahan yang tertuang dalam PP Nomor 32 Tahun 

2013 dan PP Nomor 13 Tahun 2015 ialah sebagai berikut: 

1. Standar kompotensi lulusan; 

2. Standar isi; 

3. Standar proses; 

4. Standar penilaian; 

5. Standar pendidik dan tenaga kependidikan; 

6. Standar sarana dan prasarana; 

7. Standar pembiayaan;dan 

8. Standar pengelolaan. 

 

Salah satu standar pendidikan yang penting adalah standar proses. Standar 

proses pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 
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pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai standar 

kompetensi lulusan (Permendikbud No 65 Tahun 2013). Standar proses digunakan 

sebagai pedoman guru dalam pengelolaan pembelajaran karena berisi tentang standar 

minimal mengenai proses pembelajaran yang harus dilakukan. 

 

Pengelolaan pembelajaran yang baik akan meningkatkan keberhasilan kualitas 

peserta didik. SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH merupakan salah satu sekolah 

yang telah menerapkan Full day school di Kota Makassar. Tentunya dengan adanya 

program Full day school ini membuat adanya kurikulum yang berbeda dengan 

sekolah-sekolah reguler yang lainnya. Dengan penerapan Full day school ini peserta 

didik tidak hanya menerima pelajaran umum saja. Dengan adanya program Full day 

school yang telah diterapkan pada tahun 2017/2018 ini diharapkan akan membuat 

peserta didik lebih mempunyai karakter yang baik dengan lebih menekankan terhadap 

nilai-nilai islami yang diterapkan disetiap harinya. SMA Muhammadiyah 1 

UNISMUH Makassar merupakan sekolah yang telah terakreditasi A, dengan adanya 

program Full day school ini membuat SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar 

menjadi sekolah plus dengan segala prestasi yang telah diraihnya 

Di SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar mulai menerapkan program 

full day school pada tahun ajaran 2017/2018, jam pembelajaran mulai pukul 07.15-

17.30, pada pukul 07.15-08.30 menerapkan program Baca Tulis Al-Qur’an, jadi 

setiap pagi sebelum memulai pembelajaran, ada program khusus yang dapat menjadi 

sarana siswa untuk meningkatkan religiusnya, kemudian untuk program ekstra 
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kurikuler dimulai pukul 16.00-17.30 Wita. Dikarenakan masih adanya wabah 

COVID-19 sehingga proses pembelajaran semester ganjil tahun 2020 akan 

dilaksanakan secara full daring mengikuti kebijakan nasional pendidikan dengan 

waktu pembelajaran full day school yang berbeda dari sebelumnya.  

 Berdasarkan konteks yang telah dijelaskan, untuk memberikan kejelasan dan 

menghindari penafsiran yang salah pada penelitian maka penulis tertarik untuk 

meneliti tentang “Kurikulum Program Full Day School SMA Muhammadiyah 1 

UNISMUH Makassar Disaat Pandemi COVID-19” 

B. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana implementasi kurikulum program  full day school  SMA 

Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar disaat pandemi COVID-19? 

2. Bagaimana pemenuhan  Standar Proses di SMA Muhammadiyah 1 

UNISMUH Makassar?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui implementasi kurikulum program full day school SMA 

Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar disaat Pandemi COVID-19  

2. Mengetahui pemenuhan Standar Proses di SMA Muhammadiyah 1     

UNISMUH Makassar 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara Teoritis Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi khasanah ilmiah yang berkaitan dengan Kurikulum Program Full 

Day School ditinjau dari Standar Proses Pendidikan 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Kepala Sekolah  

Sebagai masukan bagi segenap komponen pendidikan untuk 

melaksanakan proses pembelajaran sehingga terwujud out put pendidikan yang 

berkualitas.  

b. Bagi Guru 

Sebagai masukan dalam mengimplementasikan program full day school 

dengan pemenuhan standar nasional pendidikan. 

c. Siswa  

Sebagai motivasi siswa untuk lebih giat dan rajin belajar apapun kondisi 

yang tengah dihadapi demi meraih cita-cita kelak. 

d. Bagi Penulis  

Menambah pengalaman dan wawasan ilmu pengetahuan dalam 

melaksanakan penelitian serta untuk memenuhi salah satu persyaratan guna 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan. 
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e. Bagi Peneliti lain  

Hasil penelitian ini dapat memberikan motivasi bagi peneliti lain untuk 

meneliti lebih lanjut tentang hal-hal yang belum dapat diungkapkan dari 

penelitianini   
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Full Day School 

   Program sekolah sepanjang hari (full day school), merupakan program 

pendidikan yang seluruh aktivitasnya berada di sekolah sepanjang hari sejak pagi 

sampai sore. Dalam pengertian tersebut, makna sepanjang hari pada hakikatnya tidak 

hanya upaya menambah waktu dan memperbanyak materi pelajaran, namun full day 

school dimaksudkan untuk meningkatkan pencapaian tujuan pendidikan dan 

pembelajaran dengan penambahan jam pelajaran agar siswa mampu mendalami 

sebuah mata pelajaran dengan jatah waktu yang proporsional selama sehari penuh 

( Ragella, 2011). 

Arief Rachman sebagai pengamat pendidikan memberi tanggapan setuju 

dengan kebijakan full day school karena menurutnya gagasan tersebut membawa 

sejumlah nilai positif. Menurut Arif Rachman (2016) Indikator keberhasilan full day 

school adalah anak semakin dekat dengan Tuhan, kepribadian anak semakin matang, 

anak semakin senang belajar dan bertambahnya nilai nasionalisme. 

Suatu sistem pasti memiliki keunggulan dan kelemahan. Nor Hasan (2006:6) 

menyatakan bahwa full day school memiliki keunggulan yaitu sistem full day school 

dapat mewujudkan pendidikan yang utuh meliputi tiga bidang (kognitif, afektif, 

psikomotor), sistem full day school dapat membantu proses edukasi secara efektif, 

sistem full day school efektif untuk mengaplikasikan bahasa asing. Sedangkan 
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menurut Mulyasari (2013:10) kelemahan full day school adalah siswa dapat bosan 

dengan    lingkungan sekolah, siswa kurang berinteraksi dengan lingkungan keluarga, 

berkurangnya waktu bermain siswa, siswa banyak kehilangan waktu untuk belajar di 

rumah dan belajar tentang hidup bersama keluarganya.  Berdasarkan pendapat diatas 

dapat disimpulkan bahwa selain memiliki keunggulan, full day school juga memiliki 

kelemahan. Oleh sebab itu, lembaga pendidikan yang menerapkan kebijakan full day 

school harus mampu meminimalisir kelemahan tersebut, dengan tujuan demi 

tercapainya pembelajaran yang optimal. 

1. Tujuan Pembelajaran Full Day School 

Pelaksanaan full day school merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi 

berbagai masalah pendidikan, baik dalam prestasi maupun dalam hal moral atau 

akhlak. Dengan mengikuti full day school, orang tua dapat mencegah dan menetralisir 

kemungkinan dari kegiatan-kegiatan anak yang menjerumus pada kegiatan yang 

negatif. 

Ragella (2011:50) mengungkapkan:     

Salah satu alasan para orangtua memilih dan memasukkan anaknya ke full day 

school  adalah dari segi edukasi siswa. Banyak alasan mengapa   menjadi pilihan 

yaitu:  

Pertama,  meningkatnya jumlah orangtua (parent-career) yang kurang 

memberikan perhatian kepada anaknya, terutama yang berhubungan dengan 

aktivitas anak setelah pulang dari sekolah. Kedua, perubahan sosial budaya yang 

terjadi dimasyarakat, dari masyarakat agraris menuju ke masyarakat industri. 

Perubahan tersebut jelas berpengaruh pada pola pikir dan cara pandang 

masyarakat. Kemajuan sains dan teknologi yang begitu cepat perkembangannya, 

terutama teknologi komunikasi dan informasi lingkungan kehidupan perkotaan 

yang menjurus kearah individualisme. 
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Ketiga, perubahan sosial budaya mempengaruhi pola pikir dan cara 

pandang masyarakat. Salah satu ciri masyarakat industri adalah mengukur 

keberhasilan dengan materi. Hal ini sangat berpengaruh terhadap pola kehidupan 

masyarakat yang akhirnya berdampak pada perubahan peran. Peran ibu yang 

dahulu hanya sebagai ibu rumah tangga, dengan tugas utamanya mendidik anak, 

mulai bergeser. Peran ibu di zaman sekarang tidak hanya sebatas sebagai ibu 

rumah tangga, namun seorang ibu juga dituntut untuk dapat berkarier di luar 

rumah. 

Keempat, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi begitu cepat 

sehingga jika tidak dicermati, maka kita akan menjadi korban, terutama korban 

teknologi komunikasi. Dengan semakin canggihnya perkembangan di dunia 

komunikasi, dunia seolah-olah sudah tanpa batas (borderless world), dengan 

banyaknya program televisi serta menjamurnya stasiun televisi membuat anak-

anak lebih enjoy untuk duduk di depan televisi dan bermain play station (PS). 

Adanya perubahan-perubahan di atas merupakan suatu sinyal penting untuk 

dicarikan alternatif pemecahannya. Dari kondisi seperti itu, akhirnya para praktisi 

pendidikan berpikir keras untuk merumuskan suatu paradigma baru dalam dunia  

pendidikan. 

 

Full day school selain bertujuan mengembangkan mutu pendidikan yang 

paling utama adalah full day school bertujuan sebagai salah satu upaya pembentukan 

akidah dan akhlak siswa dan menanamkan nilai-nilai positif. Full day school juga 

memberikan dasar yang kuat dalam belajar pada segala aspek yaitu perkembangan 

intelektual, fisik, sosial dan emosional. Sebagaimana yang dikatakan oleh Asep 

Saifuddin bahwa dengan full day school sekolah lebih bisa intensif dan optimal dalam 

memberikan pendidikan kepada anak, terutama dalam pembentukan akhlak dan 

akidah. Kemudian menurut Farida Isnawati mengatakan  bahwa waktu untuk 

mendidik siswa lebih banyak sehingga tidak hanya teori, tetapi praktek mendapatkan 

proporsi waktu yang lebih. Sehingga pendidikan tidak hanya teori mineed tetapi 

aplikasi ilmu (Seli 2009 : 23). 
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2. Pembelajaran Full Day School 

Dalam  full Day School, terdapat beberapa garis besar program yang diikuti. 

Sehudin (2005) mengemukakan garis besar program sebagai berikut: 

a. Pembentukan sikap yang islami 

1) Pengetahuan dasar tentang Iman, Islam dan Ihsan 

2) Pengetahuan dasar tentang akhlak terpuji dan tercela. 

3) Kecintaan kepada Allah dan Rosulnya. 

4) Kebanggaan kepada Islam dan semangat memperjuangkan. 

b. Pembiasaan berbudaya Islam 

1) Gemar beribadah 

2) Gemar belajar 

3) Disiplin 

4) Kreatif 

5) Mandiri 

6) Hidup bersih dan sehat 

7) Adab-adab Islam. 

c. Penguasaan Pengetahuan dan Keterampilan 

1) Pengetahuan materi-materi pokok program pendidikan. 

2) Mengetahui dan terampil dalam beribadah sehari-hari. 

3) Mengetahui dan terampil baca dan tulis Al qur‟an. 

4) Memahami secara sederhana isi kandungan amaliyah sehari-hari. 

 

Full Day School menerapkan suatu konsep dasar “Integrated- Activity” dan 

“Integrated-Curriculum”. Model ini yang membedakan dengan sekolah pada 

umumnya. Dalam semua program dan kegiatan siswa di sekolah, baik belajar, 

bermain, beribadah dikemas dalam sebuah sistem pendidikan. Titik tekan pada full 

day school adalah siswa selalu berprestasi belajar dalam proses pembelajaran yang 

berkualitas yakni diharapkan akan terjadi perubahan positif dari setiap individu siswa 

sebagai hasil dari proses dan aktivitas dalam belajar.  
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Adapun prestasi belajar yang dimaksud terletak pada tiga ranah, yaitu: 

a. Aspek Kognitif 

Full day school mengajarkan anak untuk belajar mengingat, 

memahami, menerapkan, mengamati, menganalisa, membuat kesimpulan, dll. 

Dalam pelaksanaannya yaitu siswa dapat mengingat materi pelajaran yang 

telah disampaikan dan dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

b. Aspek Afektif 

Aspek afektif dalam full day school juga sangat ditekankan seperti 

aspek-aspek lainnya. Full day school mengajarkan anak menjadi manusia 

yang memiliki akhlak mulia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. 

c. Aspek Psikomotorik 

Full day school juga mengajarkan berbagai keterampilan kepada 

siswa melalui program pembelajaran kurikuler dan ekstrakurikuler.   Aspek 

psikomotorik juga berarti siswa diajarkan untuk menerapkan materi yang 

telah diperoleh di sekolah. Misalnya menerapkan berakhlak baik  di sekolah 

ataupun di luar sekolah. 

Proses inti sistem pembelajaran full day school antara lain: 

a. Proses pembelajaran yang berlangsung secara aktif, kreatif, transformatif 

sekaligus intensif. Sistem pembelajaran yang aktif pada full day school yaitu 
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mengoptimalkan seluruh potensi untuk mencapai tujuan pembelajaran secara 

optimal baik dalam pemanfaatan saran dan prasarana di lembaga dan 

mewujudkan proses pembelajaran yang kondusif demi pengembangan 

potensi siswa yang seimbang. 

b. Proses pembelajaran yang dilakukan selama aktif sehari penuh tidak 

memforsir siswa pada pengkajian, penelaahan yang terlalu menjenuhkan. 

Akan tetapi, yang difokuskan adalah sistem relaksasinya yang santai dan 

lepas dari jadwal yang membosankan. 

Salah satu metode pembelajaran dalam full day school adalah pembiasaan. 

Sesuai dengan teori pembiasaan, yaitu tentang proses pendidikan yang berlangsung 

dengan jalan membiasakan seseorang untuk bertingkah laku, berbicara, berpikir dan 

melakukan aktivitas tertentu menurut kebiasaan yang baik. Pembiasaan (conditioned) 

merupakan  proses pembentukan sikap dan perilaku yang relatif menetap dan bersifat 

otomatis melalui proses pembelajaran yang berulang-ulang. Sikap atau perilaku yang 

menjadi kebiasaan mempunyai ciri; perilaku tersebut relatif menetap, umumnya tidak 

memerlukan fungsi berpikir yang cukup tinggi, misalnya untuk dapat mengucapkan 

salam cukup fungsi berpikir berupa mengingat atau meniru saja, bukan sebagai hasil 

dari proses kematangan, tetapi sebagai akibat atau hasil pengalaman atau belajar, dan 

tampil secara berulang-ulang sebagai respons terhadap stimulus yang sama. Teori 

pembiasaan ini dipopulerkan oleh Ivan Pavlov dan B.F. Skinner. pendidikan dengan 

proses pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam membentuk iman, 

akhlak mulia, keutamaan jiwa dan untuk melakukan syariat yang lurus. Kebiasaan 
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terbentuk karena sesuatu yang dibiasakan, sehingga kebiasaan dapat diartikan sebagai 

perbuatan atau ketrampilan secara terus-menerus, secara konsisten untuk waktu yang 

lama, sehingga perbuatan dan keterampilan itu benar-benar bisa diketahui dan 

akhirnya menjadi suatu  kebiasaan  yang  sulit  ditinggalkan. Kebiasaan yang 

terbentuk melalui pembiasaan ini akan berdampak pada kehidupan seseorang, baik 

kehidupan dunia maupun akhiratnya. 

Sistem pembelajaran  full day school adalah keterkaitan antara unsur-unsur 

dalam pembelajaran seperti lingkungan tempat belajar, metode, strategi, teknologi, 

dan media agar terjadi tindak belajar yang menekankan pada pembelajaran aktif 

(active learning), kreatif (creative learning), efektif (effective learning), dan 

menyenangkan (fun learning) dalam mencapai tujuan yang ditentukan. Dengan kata 

lain konsep dasar dari sistem full day school ini adalah integrated curriculum dan 

integrated activity dalam upaya meningkatkan kemampuan akademik dan religiutas 

peserta didik. 

3.    Pembelajaran Disaat Pandemi COVID-19 

Wabah COVID-19 mendesak pengujian pendidikan jarak jauh hampir yang 

belum pernah dilakukan secara serempak sebelumnya (Sun  et al., 2020) bagi semua 

elemen pendidikan yakni peserta didik, guru hingga orang tua. Mengingat pada masa 

pandemic, waktu, lokasi dan jarak menjadi permasalahan besar saat ini (Kusuma & 

Hamidah, 2020). Sehingga pembelajaran jarak jauh menjadi solusi untuk mengatasi 

kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran secara tatap muka langsung. Ini  
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memberikan  tantangan kepada semua elemen dan jenjang pendidikan untuk 

mempertahankan kelas  tetap  aktif meskipun sekolah telah ditutup. 

Krisis kesehatmmman yang diakibatkan oleh wabah COVID-19 telah 

mempelopori pembelajaran online secara serempak. Tsunami pembelajaran online 

telah terjadi  hampir diseluruh dunia selama pandemi COVID-19 (Goldschmidt & 

Msn, 2020). Guru dan pendidik sebagai elemen penting dalam pengajaran diharuskan 

melakukan  migrasi  besar-besaran yang belum pernah terjadi sebelumya dari 

pendidikan tatap muka tradisional ke pendidikan online atau pendidikan jarak jauh 

(Bao, 2020; Basilaia & Kvavadze, 2020). Ini  didukung  dengan perkembangan 

teknologi yang tidak terbatas pada revolusi industry 4.0 saat ini. Pembelajaran online 

secara efektif untuk melaksanakan pembelajaran meskipun pendidik dan peserta didik 

berada di tempat yang berbeda (Verawardina et al., 2020). Ini mampu menyelesaikan  

permasalahan  keterlambatan peserta didik untuk memperoleh  ilmu pengetahuan.  

Pandemi COVID-19 secara tiba-tiba mengharuskan elemen  pendidikan untuk 

mempertahankan pembelajaran secara online. Kondisi saat ini mendesak untuk 

melakukan inovasi dan adaptasi terkait  pemanfaatan teknologi yang tersedia untuk 

mendukung proses pembelajaran (Ahmed et al., 2020). Praktiknya mengharuskan 

pendidik maupun peserta didik untuk berinteraksi dan melakukan transfer 

pengetahuan secara online. Pembelajaran online dapat memanfaatkan platform berupa 

aplikasi, website, jejaring sosial maupun learning management system (Gunawan et 
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al., 2020). Berbagai platform tersebut dapat dimanfaatkan untuk mendukung transfer 

pengetahuan yang didukung berbagai teknik diskusi  dan lainnya. 

Arnidah (2020) dalam Materi Webinar HIPKIN dengan judul Strategi 

Pembelajaran Jarak Jauh (Distance Learning) Saat Pandemi COVID-19 

mengemukakan strategi pembelajaran di sekolah yaitu: Komponen, Sintaks, dan Jenis 

Penilaian 

a. Tujuan Pembelajaran 

Tetap mengacu dari KI, KD, Indikator, dikemas holistik (KI 1, KI 2, KI 3, KI 

4), operasional dan menojolkan pembelajaran kontekstual 

b. Kegiatan Pembelajaran 

1) Kegiatan awal 

a) Menyapa dan memberi salam, apersepsi, menyampaikan tujuan, dan        

memotivasi. 

b) Menyampaikan strategi pembelajaran yang digunakan (sampaikan beberapa 

opsi aktivitas pembelajaran, pemilihan jenis tugas, dan penilaian yang 

diberikan guru). 

c) Penjelasan jenis penilaian dan konsekuensi setiap hasil penilaian. 

2) Kegiatan Inti (upayakan mengandung dua aktivitas, yaitu: pertama interaksi 

siswa dengan sumber belajar, kedua aktivitas siswa dengan guru dan siswa 

lainnya) 

a) Menampilkan materi/sumber materi 
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b) Petunjuk mengerjakan tugas 

3) Kegiatan Penutup 

a) Memberi feedback berupa: Kesimpulan, refleksi, dan pesan moral 

Dalam pelaksanaanya, pembelajaran jarak jauh tentu harus memiliki strategi 

pembelajaran maupun sumber belajar yang sesuai dengan kondisi pada masa pandemi 

COVID-19 agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Strategi penyelenggaraan 

pembelajaran di sekolah pada masa pandemi COVID-19 sebagai berikut. 

 

Gambar 1.2. Strategi Pembelajaran di Sekolah saat Pandemi COVID-19 

Sumber: Arnidah (2020) 

 

B. Standar Proses Pendidikan 

Standar proses dalam PP No 13 Tahun 2015 adalah kriteria mengenai 

pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai standar 
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kompetensi lulusan. Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 65 Tahun 2013 menjelaskan sebagai berikut 

“Standar proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada 

satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan. Standar 

Proses dikembangkan mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan dan 

StandarIsi yang telah ditetapkansesuai dengan ketentuan dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 

2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan” 

 

 

Berdasarkan beberapa peraturan diatas dapat dipahami bahwa standar proses 

merupakan proses pembelajaran pada satuan pendidikan. PP No 19 Tahun 2005 Pasal 

19 ayat 1 menjelaskan bahwa 

“Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 

fisik serta psikologis peserta didik” 

 

Menurut Eveline Siregar dan Hartini Nara (2010:13) Pembelajaran merupakan 

usaha yang dilaksanakan secara sengaja, terarah dan terencana dengan tujuan yang 

telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta pelaksanaannya 

terkendali, dengan maksud agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar. Proses 

pembelajaran dalam PP No 19 Tahun 2005 Pasal 19 ayat 3 meliputi perencanaan 

proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, 

dan pengawasan proses pembelajaran. 

a. Perencanaan Pembelajaran 

Menurut Martiyono (2012:22) perencanaan pembelajaran adalah kegiatan 
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merencanakan semua komponen pembelajaran, terutama yang terencana yaitu 

tujuan, materi, strategi/metode, langkah-langkah, sumber bahan, dan penilaian. 

Secara lebih operasional, perencanaan pembelajaran dapat diartikan sebagai 

penyusunan silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

mengandung identitas mata pelajaran, Standar Kompetensi (SK), Kompetensi 

Dasar (KD), alokasi waktu, metode pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. 

Menurut Wina Sanjaya (2013:28) perencanaan pembelajaran adalah 

proses pengambilan keputusan hasil berpikir rasional tentang sasaran dan tujuan 

pembelajaran tertentu. Lampiran Permendikbud Nomor 65 Tahun  2013 

menyebutkan 

“Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar 

Isi.Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat 

penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Penyusunan Silabus 

dan RPP disesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan” 

 

Uraian para ahli dan Permendikbud diatas dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan pembelajaran merupakan kegiatan merencanakan semua komponen 

pembelajaran mulai dari sasaran serta tujuan pembelajaran, penyusunan silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), standar kompetensi (SK), 

Kompetensi Dasar (KD), Alokasi waktu, metode pembelajaran, dan penilaian 

hasil belajar. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Permendikbud No 65 Tahun 2013 menyebutkan Pelaksanaan 
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pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, meliputi kegiatan pendahuluan, 

inti dan penutup. 

1) Kegiatan pendahuluan, dalam kegiatan tersebut yang dilakukan guru sebagai 

berikut: 

a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran 

b) Memberikan motivasi belajar siswa secara kontekstual sesuai manfaat 

dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari 

c) Mengajukan pertanyaan yang terkait dengan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari 

d) Menjelaskan tujuan pembeajaran atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai 

e) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai 

silabus. 

2) Kegiatan inti menggunakan model, metode, media dan sumber pembelajaran 

sesuai dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. 

3) Kegiatan penutup, dalam kegiatan ini guru bersama siswa melakukan 

evaluasi meliputi: 

a) Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil yang diperoleh 

sehingga dapat memperoleh manfaat secara langsung maupun tidak 

langsung dari hasil pembelajaran yang sudah berlangsung. 

b) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
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c) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas baik 

secara individu maupun kelompok 

d) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya.        

Persyaratan Pelaksanaan Proses Pembelajaran berdasarkan Permendikbud 

No 65 Tahun 2013 sebagai berikut: 

1) Alokasi waktu jam tatap muka pembelajaran SMA/MA : 45 menit 

2) Buku teks pelajaran. Buku teks pelajaran digunakan untuk meningkatan 

efisiensi dan efektivitas yang jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik. 

3) Pengelolaan kelas 

a) Guru menyesuaikan pengaturan tempat duduk peserta didik sesuai 

dengan tujuan dan karakteristik proses pembelajaran. 

b) Volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus 

dapat didengar dengan baik oleh peserta didik. 

c) Guru wajib menggunakan kata-katasantun, lugas dan mudah 

dimengerti oleh peserta didik. 

d) Guru menyesuaikan materi  pelajaran dengan kecepatan dan 

kemampuan belajar peserta didik. 

e) Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, dan 

keselamatan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran. 
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f) Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan 

hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

g) Guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya dan 

mengemukakan pendapat. 

h) Guru berpakaian sopan, bersih, dan rapi. 

i) Pada tiap awal s  emester, guru menjelaskan kepada peserta didik 

silabus mata pelajaran; dan 

j) Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan 

waktu yang dijadwalkan. 

 

c. Penilaian Hasil dan Proses Pembelajaran 

Menurut Eveline Siregar dan Hartini Nara (2010:144) penilaian hasil 

belajar adalah segala jenis prosedur yang digunakan untuk memperoleh informasi 

mengenai kemampuan siswa atau seberapa jauh siswa dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Peraturan Menteri no 65 tahun 2013 

menyebutkan: 

“Penilaian Proses pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian 

otentik (authentic assesment) yang menilai  kesiapan siswa, proses, dan 

hasil belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen 

tersebut akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar 

siswa atau bahkan mampu menghasilkan dampak instruksional 

(instructional effect) dan dampak pengiring (nurturant effect) dari 

pembelajaran. Hasil penilaian otentik dapat digunakan oleh guru  untuk 

merencanakan program perbaikan (remedial), pengayaan (enrichment), 

atau pelayanan konseling. Selain itu, hasil penilaian otentik dapat 

digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki proses pembelajaran sesuai 

dengan Standar Penilaian Pendidikan. Evaluasi proses pembelajaran 
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dilakukan saat proses pembelajaran dengan menggunakan alat: angket, 

observasi, catatan anekdot, dan refleksi.” 

 

d. Pengawasan Proses Pembelajaran. 

Dalam Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 65 Tahun 2013 tentang standar proses pendidikan 

dasar dan menengah dijelakan bahwa pengawasan dalam proses pembelajaran 

dilakukan melalui pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, serta tindak lanjut 

secara berkala berkala dan berkelanjutan. 

1) Prinsip pengawasan, dalam melakukan pengawasan dilakukan dengan 

prinsip objektif dan transparan untuk meningkatkan mutu secara 

berkelanjutan dan menetapkan peringkat akreditasi. 

2) Sistem pengawasan dilakukan oleh kepala sekolah, pengawas, dinas 

pendidikan, dan Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan. Pengawasan yang 

dilakukan oleh LPMP dalam wujud evaluasi diri sekolah 

3) Proses pengawasan, dalam proses pengawasan terbagi menjadi beberapa 

bagaian meliputi 

a) Pemantauan yang dilakukan pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian hasil pembelajaran. Pemantauan dilakukan melalui beberapa 

kegiatan seperti diskusi kelompok terfokus, pengamatan, pencatatan, 

perekaman, wawancara, dan dokumentasi. 

b) Supervisi dilakukan pada tahap perencanaan, pelaksanaanm dan 

penilaian hasil pembelajaran. Supervisi dilakukan melalui pemberian 
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contoh, diskusi, konsultasi, atau pelatihan. 

c) Pelaporan disusun berdasarkan hasil pemantauan, supervisi, evaluasi 

proses pembelajaran untuk kepentingan tindak lanjut pengembangan 

keprofesionalan pendidik secara berkelanjutan 

d) Tindak lanjut yang dilakukan dalam bentuk penguatan dan 

penghargaan kepada guru yang menunjukkan kinerja yang memenuhi 

atau melampaui standar serta pemberian kesempatan kepada guru 

untuk mengikuti program pengembangan keprofesionalan 

berkelanjutan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan menggunakan 

metode fenomenologi. Penelitian kualitatif ini dapat dipandang sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2013:3). Penelitian deskriptif 

kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi yang ada di SMA 

Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti bertindak sebagai instrument sekaligus pengumpul data. 

Instrumen selain manusia dapat pula digunakan, tetapi fungsinya terbatas sebagai 
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pendukung tugas peneliti sebagai instrument. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di 

lapangan pada penelitian kualitatif mutlak diperlukan. Peneliti akan mengumpulkan     

hasil data yang temui di lapangan serta menganalisis apa yang terjadi di lapangan, 

namun pada  kondisi saat ini, tidak semua aspek mampu diteliti langsung di lapangan, 

seperti proses pembelajaran saat ini yang melalui daring (online). 

 

 

C. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar 

yang merupakan Lab School FKIP Universitas Muhammadiyah  Makassar yang 

beralamat di Jl. Sultan Alauddin No. 259 Kelurahan Gunungsari, Kecamatan 

Rappocini, Kota Makassar, 90222. Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada awal 

tahun pelajaran 2020/2021. Adapun alasan penulis memilih lokasi penelitian ini, 

dengan pertimbangan sebagai berikut: 

a. SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar merupakan salah satu sekolah 

yang sudah menerapkan Kurikulum Nasional dan program Full Day School 

yang dalam proses belajar mengajarnya dimulai pada semester ganjil tahun 

ajaran 2017/2018 

b. Kepala sekolah dan guru yang ada di SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH 

Makassar mendukung pelaksanaan penelitian ini. Belum pernah ada peneliti 

27 
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yang meneliti Full Day School ditinjau dari implementasi 8 Standar Nasional 

Pendidikan di sekolah tersebut. 

c. SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar merupakan salah satu sekolah 

Muhammadiyah terbaik yang berakreditasi A di kota Makassar dan memiliki 

lokasi yang strategis. 

 

 

 

2. Subjek Penelitian 

         Sehubungan dengan pelaksanaan penelitian kualitatif, hal yang menjadi 

bahan pertimbangan utama dalam pengumpulan data adalah pemilihan informan atau 

subjek penlitian. Sehubungan dengan hal tersebut, Moelong (2013:132) 

mengemukakan bahwa “Subjek penelitian sebagai informan, yang artinya orang pada 

latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 

kondisi latar penelitian.’’ Berdasarkan hal tersebut, maka yang menjadi subjek 

penelitian ini adalah: 

a. Kepala Sekolah 

        Kepala Sekolah dijadikan sebagai subjek penelitian (Informan) dengan 

tujuan untuk mengambil data yang berhubungan dengan pelaksanaan program 

full day school di SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makasar. 

b. Wakasek Kurikulum 
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          Wakasek Kurikulum sebagai informan utama dalam penelitian mengenai 

Kurikulum Program full day school di SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH 

Makassar. 

c. Guru 

Guru sebagai informan dalam penelitian mengenai prgram full day school 

dan yang berkaitan dengan Standar Proses di SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH 

Makassar. Penelitian ini, jumlah informan yang menjadi subjek penelitian bukan 

merupakan kriteria utama, akan tetapi lebih diutamakan kepada sumber data yang 

dapat memberikan informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian ini. 

d. Dokumen 

Dokumen sebagai subjek penelitian untuk mengumpulkan informasi 

mengenai data-data yang berkaitan dengan program full day school dan standar 

proses pendidikan. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan.  

Selebihnya adalah data tambahan seprti dokumen dan lain-lain. Oleh karena itu, 

sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Data Primer 
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Data primer dalam penelitian ini berupa data yang secara langsung diperoleh 

oleh peneliti dari sumbernya. Sumber data tersebut meliputi Kepala Sekolah, 

Wakasek, Guru dan Tenaga Kependidikan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder mencakup dokumen-dokumen resmi yang terkait dengan 8 

Standar Nasional Pendidikan yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh pihak lain 

guna menunjang terlaksananya penelitian ini.  

 

 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi atau data secara lebih 

mendalam tentang  Kurikulum Program Full Day School di SMA Muhammadiyah 1 

UNISMUH Makassar.  

      Wawancara merupakan aktifitas yang dilakukan oleh penulis dan informan 

untuk menggali data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini dilakukan wawancara 

bebas terpimpin, yakni wawancara yang dilakukan secara bebas dalam arti informan 

diberi kebebasan menjawab akan tetapi dalam batas-batas tertentu agar tidak 

menyimpang dari panduan wawancara yang telah disusun. 

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa pihak diantaranya: 
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a. Kepala Sekolah mengenai Kurikulum Program Full Day School disaat 

Pandemi COVID-19 dan implementasi Standar Proses Pendidikan secara 

umum 

b. Waka Kurikulum mengenai Kurikulum Pogram Full day School 

c. Guru mengenai Standar Proses Pendidikan 

 

2. Observasi 

Teknik observasi merupakan teknik melakukan pengamatan terlebih dahulu di 

sekolah tempat berlangsungnya penelitian. Teknik observasi dilakukan untuk 

membantu memperlancar dan mempersiapkan proses penelitian. Suharsimi Arikunto 

(1997) mengatakan:  

Observasi atau disebut dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan 

perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan sebuah alat indra. Jadi, 

mengobservasi dapat dilakukan melalui pengelihatan, penciuman, pendengaran, 

peraba dan pengecap. 

 

Pendapat diatas maka penelitian ini penulis menggunakan pengamatan 

langsung terhadap : 

a. Lokasi wilayah penelitian di SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar. 

b. Proses pembelajaran daring oleh Guru di Sekolah dan hal-hal yang berkaitan 

dengan kurikulum program full day school dan  pemenuhan Standar Proses 

Pendidikan 

3. Dokumentasi 
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Metode dokumentasi merupakan pengambilan data dari berbagai sumber 

dengan cara membahas dan menelaah dokumen yang ada hubungannya dengan 

permasalah penelitian. Dalam penelitian ini studi dokumentasi yang dilakukan antara 

lain: , dokumen-dokumen  dan arsip mengenai Standar Proses Pendidikan di SMA 

Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar 

 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Analisis 

deskriptif kualitatif adalah cara analisis yang cenderung menggunakan kata-kata 

untuk menjelaskan (descrable) fenomena ataupun data yang didapatkan. Dalam 

melakukan analisis data, pertama-tama peneliti akan melakukan pengecekan terhadap 

data yang diperoleh dari wawancara kepada kepala sekolah beserta pihak lain yang 

berkaitan. Kemudian hasil wawancara ditelaah kembali bersama hasil 

pengamatan/observasi peneliti selama masa penelitian untuk mengetahui bagaimana 

pemenuhan Standar Proses Pendidikan di SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH 

Makassar 

Setelah semua data terkumpul, peneliti akan berusaha memberikan analisis 

secara cermat dan tepat terhadap obyek permasalahan secara sistematis. Adapun 

teknik analisis data yang digunakan menurut Sugiyono (2009) adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi data (Data reduction), yaitu sebagai proses seleksi, pemfokusan, 

pengabstrakan, transformasi data kasar yang ada di lapangan langsung dan 
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diteruskan pada waktu pengumpulan data, dengan demikian reduksi dimulai 

sejak peneliti memfokuskan wilayah penelitian.  

2. Penyajian data (Data display), yaitu rangkaian organisasi informasi yang 

memungkinkan penelitian dilakukan. Penyajian data diperoleh berbagai jenis, 

jaringan kerja, keterikatan atau tabel.  

3. Penarikan kesimpulan (Verification),  yaitu dalam pengumpulan data, 

peneliti harus mengerti dan tanggap terhadap sesuatu yang diteliti langsung 

di lapangan dengan menyusun pola-pola pengarahan sebab akibat.  

 

G.    Pengecekan Keabsahan Data 

       Pemeriksaan keabsahan data peneliti menggunakan triagulasi data. 

Menurut Sugiyono (2009:125) mengemukakan bahwa “Triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara, dan berbagai waktu”. 

Penelitian ini sendiri triangulasi digunakan sebagai sumber untuk menguji 

keabsahan data dengan cara melakukan cek dan ricek yang telah diperoleh dari 

berbagai sumber dengan tujuan untuk melihat hasil yang relevan berkaitan dengan 

implementasi 8 Standar Nasional Pendidikan di SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH 

Makassar. 

 

H.   Tahap-tahap Penelitian 

1. Tahap Pra Lapangan 
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Kegiatan pra lapangan atau disebut tahap persiapan, terdiri dari beberapa 

tahapan yaitu sebagai berikut: 

a. Merumuskan permasalahan yang ingin dibahas. Perumusan masalah ini 

dilakukan pada waktu pengajuan usulan peneltian dan diulang kembali pada 

waktu penulisan laporan karena rumusan masalah merupakan salah satu unsur 

yang tidak dapat dipindahkan.  

b. Peneliti menentukan tempat penelitian, dalam penelitian ini peneliti 

mengambil lokasi peneltian di SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar 

c. Melakukan penyusunan proposal dalam menyampaikan penelitian ini kepada 

pihak terkait.  

d. Melakukan pengurusan surat izin meneliti. Dalam hal ini peneliti harus 

mengurus di Program Studi Teknologi Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Makassar dan beberapa instansi lainnya terkait dengan 

penelitian ini.  

2. Tahap Pelaksanaan/Proses Lapangan 

Tahap ini merupakan tahap bekerja dilapangan yang meliputi tahap pengumpulan 

dan penyusunan data. Pada tahap ini yang dilakukan peneliti dalam 

mengumpulkan data adalah: 

a. Wawancara dengan kepala sekolah, Wakasek, guru dan tenaga kependidikan. 

b. Melakukan observasi terhadap lokasi yang diteliti. 

c. Pengumpulan dokumen yang diperlukan untuk menunjang penelitian ini.  

3. Tahap Analisis Data 
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Merupakan tahap yang diperoleh dari informan sesuai dengan rumusan 

masalah yang telah disusun secara sistematis dan terstuktur.  

4. Tahap Kesimpulan 

Setelah dilakukan tahap analisis data, tahap selanjutnya yang dilakukan adalah 

tahap kesimpulan. Tahap ini merupakan tahap untuk menarik kesimpulan data yang 

sudah dianalisis dari informan.  

5. Tahap Pelaporan 

       Tahap ini merupakan tahap penulisan laporan atau tahap akhir dari 

serangkaian prosedur penelitian kualitatif. Dalam tahap pelaporan ini, peneliti 

melakukan penyusunan laporan penelitian secara sistematis dan terstuktur sesuai 

dengan data yang telah diperoleh dari informan, pengumpulan dokumen dan 

observasi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

SMA Muhammadiyah I Unismuh (Universitas Muhammadiyah) Makassar 

adalah lembaga pendidikan menengah yang berada di bawah naungan Badan 

Pelaksana Harian Universitas Muhammadiyah MSakassar (BPH UMM) yang 

merupakan Lab School Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Sekolah ini terletak di Jalan Sultan Alauddin No 259. 

Sekolah ini menjadi salah satu sekolah unggulan Muhammadiyah yang mampu 

melaksanakan ujian seleksi penerimaan siswa baru seperti yang dilakukan oleh 

sekolah negeri. SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar berkakreditasi A. 

Adapun Visi dari SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar yaitu: 

Sinergi, Unggul, Cerdas, dan Islami (SUCI) dan adapun Misi dari SMA 

Muhammadiyah 1UNISMUH Makassar yaitu:  (1) Menyelenggarakan program 

pendidikan dan pembelajaran bermutu berdasarkan nilai-nilai islam; (2) 

Meningkatkan mutu sumber daya insani yang mempunyai keunggulan moral, 

intelektual, dan professional. (3) Menjadikan SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH 

Makassar sebagai Learning Community and Development Center (LCDC), (4) 

Mengimplementasikan  sistem penjaminan mutu berstandar nasional; (5)     

Mengembangkan pola kepemimpinan berparadigma “TORSIE” Trust 

(Kepercayaan)  Openness (Terbuka), Realization (Realisasi), Sinergy (Saling 

https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Muhammadiyah_Makassar
https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammadiyah
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mengisi saling melengkapi), Independence (mandiri), and Empowering 

(menguasakan). Berdasarkan Visi dan Misi tersebut Tujuan SMA 

Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar yaitu; (1) Mewujudkan warga sekolah 

yang mempunyai kekuatan aqidah islamiyah, kebenaran dalam beribadah sesuai 

syariat islam, dan berkakhlak mulia; (2) Mempunyai sumber daya insani yang 

mempunyai keunggulan moral, intelektual dan professional; (3) Meningkatkan 

karakter dan kompotensi peserta didik dalam menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi sebagai kesiapan hidup dan belajar di jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi; (4) Mewujudkan SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar sebagai 

komunitas pembelajar dan pusat pengembangan pendidikan Muhammadiyah; (5) 

Mewujudkan manajemen sekolah yang didasarkan pada prinsip-prinsip 

transparansi, partisipatif, akuntabilitas, sustainable (keberlanjutan); (6) 

Mengembangkan kepemimpinan pendidikan berparadigma “TORSIE” (Trust, 

Openness, Realization, Sinergy, Independence, and Empowering) 

 

1. Pelaksanaan Program Full Day School di SMA Muhammadiyah 1 

UNISMUH Makassar 

SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar melaksanakan kurikulum 

2013 dengan isi dan bahan ajar, strategi pembelajaran, serta media pembelajaran 

yang telah dirancang setiap tahunnya. Penyusunan kurikulum, isi dan bahan ajar, 

strategi pembelajaran serta media pembelajaran dilakukan tiap tahun  

Kerangka Dasar Kurikulum SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH 
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Makassar disusun oleh seluruh personalia sekolah lalu dilampirkan pada buku 

kurikulum. Penyusunan kerangka dasar kurikulum berdasarkan kelompok mata 

pelajaran.  

Struktur Kurikulum SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH memuat 

komponen-komponen mata pelajaran, muatan lokal, dan pengembangan diri. 

Kelas XI MIPA dan XI IPS menganut kurikulum 2013 terdiri atas 6 mata 

pelajaran wajib A, 3 mata pelajaran wajib B, 3 mata pelajaran peminatan, dan 2 

mata pelajaran lintas minat, juga ada pengembangan diri. Selengkapnya disajikan 

dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Struktur Kurikulum SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar 

No. Komponen Kelas dan Alokasi Waktu 

XI MIPA XI IPS 

Smt 1 Smt 2 Smt 1 Smt 

2 

A Wajib A 

1.  Pendidikan Agama Islam 

a. Al Qur’an dan Hadits 

b. Fiqih 

c. Aqidah Akhlak 

d. Tarikh 

e. Kemuhammadiyahan 

 

 

8 

 

 

8 

 

 

8 

 

 

8 

2.  Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2 

3.  Bahasa Indonesia 4 4 4 4 

4.  Bahasa Inggris 2 2 2 2 

5.  Matematika 4 4 4 4 

6.  Sejarah Indonesia 2 2 2 2 

B Kelompok B 

7.  Seni Budaya 2 2 2 2 

8.  PenJaS, OrKeS 3 3 3 3 

9.  Prakarya dan Kewirausahaan 3 3 3 3 

C Peminatan 

10.  Fisika 4 4 - - 
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11.  Kimia  4 4 - - 

12.  Biologi 4 4 - - 

13.  Sosiologi - - 4 4 

14.  Ekonomi - - 4 4 

15.  Geografi - - 4 4 

D Lintas Minat 

16.  Bahasa Arab 2 2 2 2 

17.  Bahasa Jepang 2 2 2 2 

E Pengembangan Diri 

 BTQ (Baca, Tulis Al Qur’an) 4 4 4 4 

 Ekstrakurikuler 

 Tapak Suci 

 Hizbul Wathan 

 Allughatul Arabiah 

 PMR 

 KIR 

 FUTSAL 

 Drum Band 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 Jumlah 49 49 49 49 

 

Sumber: Dokumen Sekolah Struktur Kurikulum SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH 

berjumlah 49 jam. 

 

Struktur Kurikulum dijelaskan oleh Bapak A 

 

“..Struktur kurikulum itu totalnya 49 jam”  

 

 “..Beban belajarnya itu sebelum adanya pandemi COVID-19 yaitu 45 

menit” 

 

Beban belajar seluruh Sekolah Menengah Atas adalah 45 menit untuk tiap 

1 jam pembelajarannya. Beban belajar tersebut sesuai dengan pernyataan Bapak 

A 

“...Beban belajar di SMA itu 45 menit, namun sejak adanya pandemi 

COVID-19 jadi beban belajarnya sekarang hanya 40 menit tiap 1 jam 

pelajaran, karena dilihat dari kondisi siswa saat belajar di rumah .” 

 

SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH memiliki Kalender pendidikan yang 
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disusun sebagai salah satu pedoman pelaksanaan kegiatan sekolah. Kalender 

Pendidikan SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH dilampirkan di buku kurikulum, 

kalender pendidikan SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH mencakup permulaan 

tahun pelajaran, minggu efektif belajar, waktu pembelajaran efektif dan hari 

libur. 

SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar merupakan sekolah yang 

menerapkan program full day school, hal ini bertujuan sebagai salah satu upaya 

pembinaan akidah dan akhlak siswa dan menanamkan nilai-nilai positif. Dengan 

adanya waktu yang cukup lama di Sekolah yaitu mulai pukul 07.30-17.30 wita, 

maka menjadikan kesempatan dan peluang bagi guru untuk bisa memantau 

aktivitas siswa selama berada di lingkungan sekolah namun disaat pandemi 

COVID-19 guru memantau melalui daring dan berkomunikasi dengan orang tua 

siswa di rumah.  

Dalam kaitannya dengan pelaksanaan kebijakan  full day school di SMA 

Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar, sebagaimana dikatakan oleh Wakasek 

Kurikulum Ibu AE dalam wawancara dikemukakan sebagai berikut: 

“Sebelum adanya Pandemi COVID-19 Pelaksanaan program full day school 

dimulai pukul 07.30-17.30  WITA,  siswa  sudah  ada  di  sekolah pukul 

07.00 kemudian pukul 07.30 dimulai Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ), disaat 

Pandemi COVID-19 pelaksanaan program full day school siswa memulai 

program Baca Tulis Al-Qur’an pukul 07.30-08.00, kemudian baru masuk 

pembelajaran, kemudian doa bersama untuk memulai pembelajaran setelah 

itu guru memberikan penguatan kembali pelajaran sebelumnya, pukul 09.00-

09.30 Istirahat dan sholat dhuha, guru mengontrol kegiatan siswa dengan 

menghubungi orang tua siswa karena guru tidak bisa memantau secara 

langsung, kemudian pukul 09.30-12.00 lanjut pembelajaran dan pukul 12.00-

13.00 bersiap untuk sholat dzuhur dan istirahat kemudian lanjut proses 

pembelajaran hingga pukul 14.00.” 

 

Dikarenakan masih adanya wabah COVID-19 sehingga proses 

pembelajaran semester ganjil tahun 2020 dilaksanakan secara full daring 
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mengikuti kebijakan nasional pendidikan dengan waktu pembelajaran yang 

berbeda dari waktu pembelajaran full day school yang berlaku sebelumnya. 

Sehubungan dengan itu, sekolah memberikan bantuan subsidi kuota internet 

kepada siswa selama pembelajaran daring. Sekolah juga memberikan pelatihan 

media pembelajaran untuk guru agar lebih siap melakukan pembelajaran full 

daring. Sebelum adanya pandemi COVID-19, sekolah juga sejak awal telah 

menggunakan aplikasi pembelajaran berbasis online, nama aplikasi tersebut ialah 

Edukasi Digital Muhammadiyah atau eduMU yang merupakan aplikasi yang 

dirancang khusus oleh Majelis Dikdasmen Muhammadiyah dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan, seluruh proses akademik dan informasi sekolah dapat 

diakses setiap saat dan dimana saja, eduMU merupakan sistem informasi 

manajemen akademik terpadu Muhammadiyah berbasis mobile dan web untuk 

menghubungkan orang tua, murid, sekolah dan guru dalam mengakses seluruh 

rangkaian belajar mengajar di sekolah. Mulai dari kehadiran siswa, lacak posisi, 

management belajar, pembayaran sekolah dan chatting semua bisa diakses 

dengan eduMU. 

  

2. Pemenuhan Standar Proses Pendidikan di SMA Muhammadiyah 1 

UNISMUH Makassar 

a. Standar Proses SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar 

Standar proses  SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar berkaitan 

dengan proses pembelajaran yang mencakup perencanaan pembelajaran, 
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pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil dan proses belajar, serta penilaian dan 

pengawasan proses pembelajaran. 

  Perencanaan proses pembelajaran SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH 

Makassar meliputi penyusunan silabus dan RPP. Hal tersebut dijelaskan oleh 

Bapak FS 

“...Sebelum pembelajaran biasanya di awal semester dilakukan 

penyusunan Silabus, RPP oleh guru-guru. Penyusunan silabus dan RPP 

berkaitan dengan materi, media pembelajaran, strategi/metode 

pembelajaran.”  

 

Penyusunan silabus dan RPP dilakukan oleh guru-guru. Penyusunan 

silabus dan RPP dilakukan pada awal semester. Penyusunan silabus dan RPP 

mencakup materi, strategi yang sesuai, dan media yang akan digunakan. 

Standar proses juga harus mempersiapkan Standar Kompetensi (SK) dan 

Kompetensi Dasar (KD) serta buku teks pelajaran. Berkas – berkas tersebut dapat 

ditemukan pada buku kurikulum milik SMA Muhammdiyah 1 UNISMUH 

Makassar.   

SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar, melaksanakakan proses 

pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. Pelaksanaan 

pembelajaran yang runtut mulai dari kegiatan pembukaan, penyampaian isi, dan 

penutup terang Bapak FS. 

SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH melakukan kegiatan pendahuluan 

untuk penyegaran kembali kepada siswa. Setelah itu melaksanakan kegiatan inti 

yaitu melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan silabus dan RPP. Pada 
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kegiatan penutup, memberikan tugas kepada siswa dan semua itu dilaksanakan 

melalui pembelajaran daring selama adanya pandemi COVID-19.  

Pelaksanaan Pembelajaran SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH   dimulai 

dengan penyegaran kembali materi sebelumnya berupa pertanyaan dan 

memberikan sedikit gambaran umum materi selanjutnya. Siswa diberi tugas oleh 

guru sebelum pembelajaran berakhir. Pelaksanaan pembelajaran SMA 

Muhammadiyah 1 UNISMUH seperti yang dijelaskan oleh Bapak FS 

“..dalam pelaksanaannya bapak ibu guru mengawali dengan penyegaran 

kembali materi sebelumnya berupa pertanyaan dan memberikan sedikit 

gambaran umum materi selanjutnya, lalu di akhir pembelajaran kadang 

anak – anak diberi tugas untuk materi yang di pelajari maupun tugas 

untuk sedikit membaca dan memahami materi yang ditampilkan melalui 

video sehingga guru dapat melihat daya tangkap anak dan guru bisa 

menentukan tindakan berikutnya.”  

 

Pengawasan proses pembelajaran SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH 

dilakukan oleh Kepala Sekolah, guru – guru, termasuk guru piket, dan juga 

pengawasan dari bapak ibu Pengawas dari Dinas Pendidikan dan DIKDASMEN 

Wilayah Muhammadiyah. Pengawasan proses pembelajaran tersebut juga 

dijelaskan oleh Bapak FS 

“Untuk penilaian proses pada Satuan Pendidikan yang menjadi penilai itu 

yakni kepala Sekolah dan Pengawas sekolah, kita punya dua Pengawas 

ada dari Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi-Selatan dan juga pengawas 

dari Pendidikan Dasar dan Menengah Wilayah Muhammadiyah Sulawesi-

Selatan. Untuk penilaian tingkat kelas,  yang menjadi pengawas adalah 

Guru, juga Kepala Sekolah rutin melakukan supervisi hampir setiap bulan 

untuk memantau Guru pada proses pembelajaran.” 
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Penilaian pembelajaran SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar 

dilakukan oleh Pengawas dengan metode observasi atau pengawasan   langsung 

pada saat proses pembelajaran. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak FS 

“Disaat pandemi, Pengawas tetap datang ke Sekolah untuk memantau 

Guru yang mengajar daring di Sekolah dan untuk tindaklanjutnya juga 

diserahkan ke Kepala sekolah untuk melakukan Supervisi untuk 

kemudian hasilnya diserahkan ke Dinas Pendidikan.” 

 

Penilaian dilakukan oleh Pengawas dari Dinas Pendidikan Provinsi 

Sulawesi-Selatan dan Pendidikan Dasar dan Menengah Wilayah Muhammadiyah 

Sulawesi-Selatan untuk mendapatkan arahan dan bimbingan mengenai kegiatan 

proses pembelajaran. Penilaian dan pengawasan proses pembelajaran SMA 

Muhammadiyah 1 UNISMUH juga dilakukan oleh Kepala Sekolah dan Guru. 

Informasi yang dihimpun mengenai Standar proses di SMA Muhamadiyah 1 

UNISMUH meliputi penyusunan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi 

Dasar (KD), buku teks pelajaran, silabus dan RPP yang berisikan materi, strategi 

yang sesuai, dan media yang akan digunakan. Pelaksanaan pembelajaran SMA 

Muhammadiyah 1 UNISMUH berupa kegiatan pembuka/pendahuluan, 

penyampaian isi, dan penutup. Penilaian pembelajaran SMA Muhammadiyah 1 

UNISMUH dilakukan oleh Pengawas dari Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi-

Selatan dan Pendidikan Dasar dan Menengah Wilayah Muhammadiyah 

Sulawesi-Selatan berupa observasi langsung dan melalui daring pada saat 

pembelajaran berlangsung. 
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3. Implementasi Kurikulum Program Full Day School SMA 

Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar Disaat Pandemi COVID-19 

Implementasi Kurikulum Program Full Day School dan Standar Proses  

meliputi: Indikator, Kondisi ideal dan kondisi faktual yang diuraikan sebagai berikut: 

a. Full Day School    

1) Indikator 

Kurikulum Program Full Day School Disaat Pandemi COVID-19 

 2)   Kondisi Ideal 

     Permendikbud Nomor 719 Tahun 2020: 

     Satuan pendidikan pada Kondisi Khusus dalam pelaksanaan                            

pembelajaran dapat: 

a) Tetap mengacu pada kurikulum nasional yang selama ini dilaksanakan 

oleh satuan pendidikan 

b) Melakukan penyederhaaan Kurikulum secara mandiri  

 3)   Kondisi Faktual 

     Tetap mengacu pada kurikulum nasional yang selama ini  dilaksanakan 

oleh    satuan pendidikan; SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar 

tetap menerapkan kurikulum nasional dengan tetap memperhatikan tujuan 

program full day school seperti sebelumya, full day school bertujuan sebagai 

salah satu upaya pembentukan akidah dan akhlak siswa dan menanamkan 

nilai-nilai positif. 

Adapun prestasi belajar yang dimaksud terletak pada tiga ranah, yaitu: 
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a) Aspek Kognitif 

Full day school mengajarkan anak untuk belajar mengingat, memahami, 

menerapkan, mengamati, menganalisa, membuat kesimpulan, dll. Dalam 

pelaksanaannya yaitu siswa dapat mengingat materi pelajaran yang telah 

disampaikan dan dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

Guru SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar menggunakan 

berbagai macam strategi, metode, dan media pembelajaran daring, agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai.  

b)  Aspek Afektif 

Aspek afektif dalam full day school juga sangat ditekankan seperti aspek-

aspek lainnya. Full day school mengajarkan anak menjadi manusia yang 

memiliki akhlak mulia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar dalam 

mengembangkan aspek afektif siswa  selama pembelajaran daring, siswa 

dididik untuk tetap bersikap jujur dalam proses pembelajaran dan 

mengamalkan ibadah-ibadah rutin terutama ibadah wajib seperti sholat 5 

waktu, dan sholat sunnah lainnya, dalam pembelajaran daring guru dan 

orangtua siswa bekerja sama dalam proses pembelajaran, seperti 

mengingatkan ketika telah memasuki waktu sholat, dan mengingatkan 

untuk mengerjakan tugas secara jujur. 

c) Aspek Psikomotorik 
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Full day school SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar juga 

mengajarkan berbagai keterampilan kepada siswa melalui program 

pembelajaran kurikuler dan ekstrakurikuler. Aspek psikomotorik juga 

berarti siswa diajarkan untuk menerapkan materi yang telah diperoleh di 

sekolah. Misalnya menerapkan berakhlak baik  di sekolah ataupun di luar 

sekolah, di rumah dan lingkungan masyarakat. Pada saat pandemi 

COVID-19 ekstrakurikuler yang tetap dilaksanakan di SMA 

Muhammadiyah 1 UNISMUH yaitu program BTQ yang merupakan 

program pengembangan diri dan Allughotul Arobiyah sebelum 

pembelajaran berlangsung, siswa mempelajari praktik BTQ (Baca, Tulis 

Al-Qur’an) program tersebut melatih siswa untuk bisa membaca Al-

Qur’an secara baik dan benar sesuai ilmu tajwid dan juga bisa 

menuliskannya, kemudian untuk prgram Allughotul Arobiyah yang 

merupakan program belajar bahasa Arab sebagaimana diketahui SMA 

Muhammadiyah 1 UNISMUH merupakan sekolah yang berbasis islami 

dan kemuhammadiyahan serta ingin menjalankan tujuan program full day 

school, dengan adanya program tersebut sehingga siswa bisa menerapkan 

didalam lingkup sekolah maupun diluar sekolah. Adapun program 

ekstrakurikuler yang tidak berjalan selama pandemi COVID-19 yaitu; 1 

Hizbul Wathan, Tapak Suci, Palang Merah Remaja (PMR), dan Futsal. 

Hizbul Wathan dan Tapak Suci Merupakan organisasi otonom (ortom) di 

lingkungan persyarikatan Muhammadiyah. Untuk ekstrakurikuler Hizbul 
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Wathan (HW) merupakan kegiatan yang memberikan keterampilan 

khusus bagi siswa dalam hal kepanduan. Layaknya berkegiatan pramuka. 

HW didirikan untuk menyiapkan dan membina anak agar memiliki 

aqidah, mental dan fisik, berilmu dan berteknologi serta berakhlak 

karimah dengan tujuan terwujudnya pribadi muslim yang sebenar-

benarnya. Untuk ekstrakurikuler Tapak Suci merupakan kegiatan yang 

memberikan keterampilan khusus bagia siswa dalam seni bela diri. Tapak 

Suci adalah keilmuan pencak silat yang berlandaskan Al Islam, bersih 

dari syirik dan menyesatkan, dengan sikap mental dan gerak langkah 

yang merupakan tindak tanduk kesucian dan mengutamakan iman dan 

akhlak. 

Pada masa pandemi COVID-19 SMA Muhammadiyah 1 

UNISMUH Makassar melakukan penyederhanaan Kurikulum Secara 

Mandiri;  Kurikulum SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar 

mengaplikasikan kurikulum 2013. Kurikulum berisikan bahan ajar, media 

pembelajaran, dan metode pembelajaran disusun oleh tenaga pendidik 

dan kependidikan digunakan sebagai pedoman pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Pada tahun pelajaran 2020/2021 yang masih 

dalam masa darurat (Pandemi COVID-19), SMA Muhammadiyah 1 

UNISMUH Makassar dalam proses pembelajarannya menggunakan 

Kurikulum Darurat yang merupakan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
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pada masa darurat dengan memperhatikan rambu-rambu ketentuan yang 

berlaku serta kondisi keterbatasan satuan pendidikan di masa darurat. 

Pelaksanaan kebijakan program full day school di SMA 

Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar menerapkan konsep integrated 

curriculum. Kurikulum SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar 

berusaha memadukan kurikulum terpadu yang diperkaya dengan sistem 

pendekatan islami dan kemuhammadiyahan melalui pengintegrasian 

antara aspek kognitif, afektif, psikomotorik. Nilai inti yang ditekankan 

dalam implementasi full day school adalah nilai religius. Jadi semua 

kegiatan dikaitkan dengan nilai keagamaan 

b. Standar Proses 

1) Indikator 

a) Perencanaan Proses Pembelajaran 

b) Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

c) Penilaian Proses Pembelajaran 

d) Pengawasan Proses Pembelajaran 

2) Kondisi Ideal 

a) Perencanaan Proses Pembelajaran 

Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013: Perencanaan Proses 

Pembelajaran; komponen pembelajaran mulai dari sasaran serta tujuan 

pembelajaran, penyusunan silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 



50 
 

 

 

(RPP), standar kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), Alokasi 

waktu, metode pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. 

Permendikbud Nomor 719 Tahun 2020: Kurikulum Nasional untuk 

pendidikan menengah atas dengan kompotensi inti dan kompotensi 

dasar yang disederhanakan untuk kondisi khusus. 

 

b) Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

Permendikbud No 65 Tahun 2013: Pelaksanaan pembelajaran 

merupakan implementasi dari RPP, meliputi kegiatan pendahuluan, 

inti dan penutup. 

(1) Kegiatan pendahuluan, dalam kegiatan tersebut yang dilakukan 

guru sebagai berikut: Menyiapkan peserta didik secara psikis 

dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran, memberikan 

motivasi belajar siswa secara kontekstual sesuai manfaat dan 

aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, mengajukan   

pertanyaan yang terkait dengan pengetahuan sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari, menjelaskan tujuan 

pembeajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai, 

menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 

sesuai silabus. 
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(2) Kegiatan inti menggunakan model, metode, media dan sumber 

pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik dan 

mata pelajaran. 

(3)  Kegiatan penutup, dalam kegiatan ini guru bersama siswa 

melakukan evaluasi meliputi: 

(a) Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil yang 

diperoleh sehingga dapat memperoleh manfaat secara 

langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran 

yang sudah berlangsung. 

(b) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran. 

(c) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian 

tugas baik secara individu maupun kelompok. 

(d) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya.        

c) Penilaian Proses Pembelajaran 

Penilaian Proses Pembelajaran meliputi: 

(1) Pengetahuan  

(2) Keterampilan 

(3) Sikap 

d) Pengawasan Proses Pembelajaran 
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Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 65 Tahun 2013 tentang standar proses pendidikan dasar dan 

menengah dijelakan bahwa pengawasan dalam proses pembelajaran 

dilakukan melalui pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, serta 

tindak lanjut secara berkala dan berkelanjutan. 

3)   Kondisi Faktual 

a) Perencanaan Proses Pembelajaran 

SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar Penyusunan silabus 

dan RPP dilakukan oleh guru-guru. Penyusunan silabus dan RPP 

dilakukan pada awal semester. Penyusunan silabus dan RPP 

mencakup materi, strategi yang sesuai, dan media yang akan 

digunakan. 

Standar proses juga harus mempersiapkan Standar Kompetensi (SK) 

dan Kompetensi Dasar (KD) serta buku teks pelajaran. Berkas – 

berkas tersebut dapat ditemukan pada buku kurikulum milik SMA 

Muhammdiyah 1 UNISMUH Makassar. 

SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar, melaksanakakan 

proses pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. 

Namun disaat Pandemi COVID-19 melaksanakan kurikulum darurat 

dan semua guru telah menyusun RPP Daring 

b) Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

(1) Kegiatan Pendahuluan 
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(a)  Guru melakukan koordinasi terlebih dahulu dengan 

perwakilan peserta didik melalui Wathsapp Kelas mengenai 

teknis/mekanisme pembelajaran yang akan dilaksanakan  

(b)  Mengupload materi di google classroom 

(c)   Peserta didik diminta untuk mengklik tautan presensi yang di 

share   melalui Wathsapp Kelas 

(d)  Melakukan pembukaan dengan  salam pembuka dan berdoa 

(e)  Apersepsi; Mengaitkan kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan materi sebelumnya 

(2) Kegiatan Inti 

(a) Meminta peserta didik untuk menyimak video pembelajaran 

yang telah diupload dalam google classroom dan mengunduh 

LKPD 

(b) Peserta didik mengidentifikasi video tersebut dan mencatat 

hal-hal yang belum dipahami dari video yang telah mereka 

tonton. 

(c) Peserta didik diminta untuk mengemukakan hal-hal yang 

mereka pahami dan belum dipahami melalui diskusi dan 

Tanya jawab dalam WhatsApp grup 

(d) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengerjakan LKPD yang telah diberikan dan mengupload 
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hasilnya pada google classroom sesuai batas waktu yang telah 

diberikan. 

(3) Kegiatan Penutup 

(a)  Bersama Peserta didik untuk membuat kesimpulan dari materi 

yang telah dipelajari melalui WA grup 

(b)  Mengingatkan kembali untuk mengupload hasil LKPD 

(c)  Menyampaikan materi selanjutnya 

(d)  Menutup pembelajaran dengan berdo’a dan salam 

c) Penilaian Hasil Pembelajaran 

Penilaian Hasil Pembelajaran SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH 

Makassar meliputi; 

(1) Penilaian pengetahuan 

(2) Penugasan (laporan makalah civic project) 

(3) Penilaian keterampilan 

(4) Penilaian Portofolio 

(5) Penilaian Sikap 

(6) Jurnal Sikap 

Instrumen Penilaian Pengetahuan, Keterampilan dan Sikap terlampir. 

d) Pengawasan Pembelajaran 

Pengawasan proses pembelajaran SMA Muhammadiyah 1 

UNISMUH dilakukan oleh Kepala Sekolah, guru – guru, termasuk 
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guru piket, dan juga pengawasan dari bapak ibu Pengawas dari Dinas 

Pendidikan dan DIKDASMEN Wilayah Muhammadiyah. 

Penilaian pembelajaran SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH   

Makassar dilakukan oleh Pengawas dengan metode observasi atau 

pengawasan   langsung pada saat proses pembelajaran. 

Disaat pandemi, Pengawas tetap datang ke Sekolah untuk memantau 

Guru yang mengajar daring di Sekolah dan untuk tindaklanjutnya 

juga diserahkan ke Kepala sekolah untuk melakukan Supervisi untuk 

kemudian hasilnya diserahkan ke Dinas Pendidikan
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  B.    Pembahasan Hasil Penelitian 

SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar merupakan sekolah 

yang menerapkan program full day school, hal ini bertujuan sebagai salah satu 

upaya pembinaan akidah dan akhlak siswa dan menanamkan nilai-nilai positif. 

Dengan adanya waktu yang cukup lama di Sekolah yaitu mulai pukul 07.30-

17.30 Wita, maka menjadikan kesempatan dan peluang bagi guru untuk bisa 

memantau aktivitas siswa selama berada di lingkungan sekolah, namun disaat 

pandemi COVID-19 pembelajaran dimulai pukul 07.30-14.00 Wita dan guru 

memantau melalui pembelajaran daring dan berkomunikasi  dengan orang tua 

siswa di rumah.  

Kebijakan social distancing maupun physical distancing guna 

meminimalisir penyebaran COVID-19 mendorong  semua elemen pendidikan 

untuk mengaktifkan kelas meskipun sekolah tutup. Penutupan sekolah menjadi 

langkah mitigasi paling efektif untuk meminimalisir penyebaran wabah pada 

anak- anak. Solusi yang diberikan yakni dengan memberlakukan pembelajaran 

dirumah dengan memanfaatkan berbagai fasilitas penunjang yang mendukung. 

Sehubungan dengan itu, sekolah memberikan bantuan subsidi kuota internet. 

Sekolah juga memberikan pelatihan media pembelajaran untuk guru agar lebih 

siap melakukan pembelajaran full daring.   

Sebelum adanya pandemi COVID-19, sekolah juga telah lama 

menggunakan aplikasi pembelajaran berbasis online, nama aplikasi tersebut 
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ialah Edukasi Digital Muhammadiyah atau eduMU yang merupakan aplikasi 

yang dirancang khusus oleh Muhammadiyah dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan, seluruh proses akademik dan informasi sekolah dapat diakses setiap 

saat dan dimana saja. eduMU merupakan sistem informasi manajemen akademik 

terpadu Muhammadiyah berbasis mobile dan web untuk menghubungkan orang 

tua, murid, sekolah dan guru dalam mengakses seluruh rangkaian belajar 

mengajar di sekolah. Mulai dari kehadiran siswa, lacak posisi, management 

belajar, pembayaran sekolah dan chatting semua bisa diakses dengan eduMU. 

SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar menerapkan kurikulum 

nasional dengan tetap memperhatikan tujuan program full day school seperti 

sebelumya. Adapun kurikulum  yang dilaksanakan oleh sekolah pada masa 

darurat yakni penyederhanaan kompotensi dasar yang mengacu pada kurikulum 

2013 sehingga beban belajar juga berkurang, sebelumnya beban belajar untuk 

sekolah menengah yakni 45 menit untuk 1 jam pelajaran, namun pada masa 

pandemi berkurang menjadi 40 menit untuk 1 jam pelajaran. Pada masa pandemi 

COVID-19. Pada masa pandemi COVID-19 program full day school untuk 

waktu pembelajarannya kurang maksimal namun SMA Muhammadiyah 1 

UNISMUH Makassar tetap memperhatikan tujuan program  full day school  

yakni sebagai salah satu upaya pembentukan akidah dan akhlak siswa dan 

menanamkan nilai-nilai positif melalui  kegiatan kurikuler, kokurikuler dan 

ekstrakurikuler. 
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Aspek kognitif dalam pembelajaran dengan program full day school 

mengajarkan anak untuk belajar mengingat, memahami, menerapkan, mengamati, 

menganalisa, membuat kesimpulan, dll. Dalam pelaksanaannya yaitu siswa dapat 

mengingat materi pelajaran yang telah disampaikan dan dapat memahami materi 

yang disampaikan oleh guru. Guru SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH 

Makassar menggunakan berbagai macam strategi, metode, dan media 

pembelajaran daring, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.  

Aspek afektif dalam full day school juga sangat ditekankan seperti aspek-

aspek lainnya. Full day school mengajarkan anak menjadi manusia yang 

memiliki akhlak mulia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar dalam mengembangkan 

aspek afektif siswa  selama pembelajaran daring, siswa dididik untuk tetap 

bersikap jujur dalam proses pembelajaran dan mengamalkan ibadah-ibadah rutin 

terutama ibadah wajib seperti sholat 5 waktu, dan sholat sunnah lainnya, dalam 

pembelajaran daring guru dan orangtua siswa bekerja sama dalam proses 

pembelajaran, seperti mengingatkan ketika telah memasuki waktu sholat, dan 

mengingatkan untuk mengerjakan tugas secara jujur. 

Aspek Psikomotorik dalam pembelajaran program full day school SMA 

Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar juga mengajarkan berbagai 

keterampilan kepada siswa melalui program pembelajaran kurikuler dan 

ekstrakurikuler. Aspek psikomotorik juga berarti siswa diajarkan untuk 



57 
 

 

 

menerapkan materi yang telah diperoleh di sekolah. Misalnya menerapkan 

berakhlak baik  di sekolah ataupun di luar sekolah, di rumah dan lingkungan 

masyarakat. Pada saat pandemi COVID-19 ekstrakurikuler yang tetap 

dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH yaitu program BTQ yang 

merupakan program pengembangan diri dan Allughotul Arobiyah sebelum 

pembelajaran berlangsung, siswa mempelajari praktik BTQ (Baca, Tulis Al-

Qur’an) program tersebut melatih siswa untuk bisa membaca Al-Qur’an secara 

baik dan benar sesuai ilmu tajwid dan juga bisa menuliskannya, kemudian untuk 

prgram Allughotul Arobiyah yang merupakan program belajar bahasa Arab 

sebagaimana diketahui SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH merupakan sekolah 

yang berbasis islami dan kemuhammadiyahan serta ingin menjalankan tujuan 

program full day school, dengan adanya program tersebut sehingga siswa bisa 

menerapkan didalam lingkup sekolah maupun diluar sekolah. Adapun program 

ekstrakurikuler yang tidak berjalan selama pandemi COVID-19 yaitu; 1 Hizbul 

Wathan, Tapak Suci, Palang Merah Remaja (PMR), dan Futsal. Hizbul Wathan 

dan Tapak Suci Merupakan organisasi otonom (ortom) di lingkungan 

persyarikatan Muhammadiyah. Untuk ekstrakurikuler Hizbul Wathan (HW) 

merupakan kegiatan yang memberikan keterampilan khusus bagi siswa dalam hal 

kepanduan. Layaknya berkegiatan pramuka. HW didirikan untuk menyiapkan 

dan membina anak agar memiliki aqidah, mental dan fisik, berilmu dan 

berteknologi serta berakhlak karimah dengan tujuan terwujudnya pribadi muslim 

yang sebenar-benarnya. Untuk ekstrakurikuler Tapak Suci merupakan kegiatan 



58 
 

 

 

yang memberikan keterampilan khusus bagia siswa dalam seni bela diri. Tapak 

Suci adalah keilmuan pencak silat yang berlandaskan Al Islam, bersih dari syirik 

dan menyesatkan, dengan sikap mental dan gerak langkah yang merupakan 

tindak tanduk kesucian dan mengutamakan iman dan akhlak. 

Pada masa pandemi COVID-19 SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH 

Makassar melakukan penyederhanaan Kurikulum Secara Mandiri;  Kurikulum 

SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar mengaplikasikan kurikulum 2013. 

Kurikulum berisikan bahan ajar, media pembelajaran, dan metode pembelajaran 

disusun oleh tenaga pendidik dan kependidikan digunakan sebagai pedoman 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Pada tahun pelajaran 

2020/2021 yang masih dalam masa darurat (Pandemi COVID-19), SMA 

Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar dalam proses pembelajarannya 

menggunakan Kurikulum Darurat yang merupakan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan pada masa darurat dengan memperhatikan rambu-rambu ketentuan 

yang berlaku serta kondisi keterbatasan satuan pendidikan di masa darurat. 

Pelaksanaan kebijakan program full day school di SMA Muhammadiyah 

1 UNISMUH Makassar menerapkan konsep integrated curriculum. Kurikulum 

SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar berusaha memadukan kurikulum 

terpadu yang diperkaya dengan sistem pendekatan islami dan 

kemuhammadiyahan melalui pengintegrasian antara aspek kognitif, afektif, 
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psikomotorik. Nilai inti yang ditekankan dalam implementasi full day school 

adalah nilai religius. Jadi semua kegiatan dikaitkan dengan nilai keagamaan 

 

Penyelenggaraan pendidikan diatur dalam standar nasional pendidikan 

agar mutu sekolah terkendali. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 

menjelaskan Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem 

pendidikan diseluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Salah satu 

standar pendidikan yang penting adalah standar proses. Standar proses 

pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan pembelajaran pada suatu satuan pendidikan untuk mencapai standar 

kompetensi lulusan (Permendikbud No 65 Tahun 2013). Standar proses 

digunakan sebagai pedoman guru dalam pengelolaan pembelajaran karena berisi 

tentang standar minimal mengenai proses pembelajaran yang harus dilakukan. 

Standar proses merupakan kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran 

pada satu satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan 

(Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan PP Nomor 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Ketentuan mengenai standar 

proses telah teruang dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar 

Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. Dalam standar proses dijelaskan bahwa 

proses  pembelajaran  pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
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berpartisipasi  aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 

serta psikologis peserta didik. 

Pada standar proses, prinsip pembelajaran sangat ditekankan. Dan hal 

tersebut dituangkan dalam langkah proses pembelajaran mulai dari perencanaan 

yang mencangkup  penyusunan silabus dan RPP, pelaksanaan proses 

pembelajaran yang meliputi persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran serta 

pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran dengan penilaian 

terhadap proses pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian otentik 

(authentic assesment) yang  menilai  kesiapan  peserta  didik,  proses,  dan hasil 

belajar secara utuh, dan pengawasan proses pembelajaran yang meliputi 

pengawasan proses pembelajaran dilakukan melalui kegiatan pemantauan, 

supervisi, evaluasi, pelaporan, serta tindak lanjut secara berkala dan 

berkelanjutan yang dilakukan oleh kepala satua n pendidikan dan pengawas. 

SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar melaksanakakan proses 

pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. Pelaksanaan 

pembelajaran yang runtut mulai dari kegiatan pendahuluan, Penyampaian isi, dan 

penutup. Guru SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar melakukan 

kegiatan pendahuluan dalam pelaksanaan proses pembelajaran untuk 

memotivasi, penjelasan materi yang akan dipelajari, bahkan penyegaran materi 

yang sebelumnya kepada siswa berupa pertanyaan dan memberikan sedikit 

gambaran umum materi selanjutnya. 
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Kegiatan inti pada pelaksanaan proses pembelajaran di SMA 

Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar dilakukan sesuai dengan silabus dan 

RPP.Kegiatan penutup SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar dilakukan 

evaluasi meliputi pemberian tugas untuk materi yang di pelajari maupun tugas 

untuk sedikit membaca materi berikutnya sehingga guru dapat melihat daya 

tangkap siswa lalu guru dapat menentukan tindakan berikutnya. 

Kegiatan Pendahuluan, inti, dan penutup pelaksanaan proses 

pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar sesuai dengan 

Permendikbud No 65 Tahun 2013. 

Penilaian pembelajaran SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH dilakukan 

oleh Pengawas dari Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi-Selatan dan Pendidikan 

Dasar dan Menengah Wilayah Muhammadiyah Sulawesi-Selatan berupa 

observasi langsung dan melalui daring pada saat pembelajaran berlangsung. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar menerapkan kurikulum 

nasional dengan tetap memperhatikan tujuan program full day school seperti 

sebelumya. Adapun kurikulum  yang dilaksanakan oleh sekolah pada masa 

darurat yakni penyederhanaan kompotensi dasar yang mengacu pada kurikulum 

2013 sehingga beban belajar juga berkurang, sebelumnya beban belajar untuk 

sekolah menengah yakni 45 menit untuk 1 jam pelajaran, namun pada masa 

pandemi berkurang menjadi 40 menit untuk 1 jam pelajaran. Pada masa pandemi 

COVID-19. Pada masa pandemi COVID-19 program full day school untuk 

waktu pembelajarannya kurang maksimal namun SMA Muhammadiyah 1 

UNISMUH Makassar tetap memperhatikan tujuan program  full day school  

yakni sebagai salah satu upaya pembentukan akidah dan akhlak siswa dan 

menanamkan nilai-nilai positif melalui  kegiatan kurikuler, kokurikuler dan 

ekstrakurikuler. 

Kurikulum SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar berusaha 

memadukan kurikulum terpadu yang diperkaya dengan sistem pendekatan 

Islami melalui pengintegrasian antara aspek kognitif, afektif, psikomotorik dan 

pendidikan agama. Nilai inti yang ditekankan dalam implementasi full day 

school adalah nilai religius. Jadi semua kegiatan dikaitkan dengan nilai 
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keagamaan dan kemuhammadiyahan. Kurikulum program full day school SMA  

Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar disaat Pandemi COVID-19 

terimplementasi dengan kategori baik. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan 

indikator pencapaian kurikulum nasional dan kurikulum darurat pada masa 

Pandemi COVID-19 serta pemenuhan Standar proses mulai dari perencanaan 

proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian dan 

pengawasan proses pembelajaran sesuai dengan Permendikbud No 65 Tahun 

2013. 

 

  

B. Saran 

Untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas program full day 

school sehingga mencapai tujuan, maka saran dari penulis antara lain: 

1. Kepada Kepala Sekolah 

 

Kepala sekolah sebagai ujung tombak lembaga harus selalu 

meningkatkan kualitas kepemimpinannya, selalu memberikan inovasi 

dan kreatifitas dalam memajukan sekolahnya, dan juga lebih 

meningkatkan kemampuan manajerial dalam setiap program 

pendidikan yang dibentuk, sehingga dengan adanya program yang 

telah dibentuk dapat menjadikan tujuan pendidikan dapat tercapai dan 

mempunyai siswa-siswa yang berprestasi. 
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2. Kepada Dewan Guru 

 

Kepada seluruh dewan guru yang ada di sebuah lembaga 

harus mampu mempertahankan kualitas khususnya dalam sumber 

daya manusianya. Dalam hal ini yang menjadi sorotan utama adalah 

dewan guru yang senantiasa terbuka dan mampu menguasai kemajuan 

dan perkembangan zaman terutama perkembangan dalam hal 

pembelajaran dan program-program yang ada. 

3. Kepada Siswa 
 

Kepada siswa yang berada dalam program Full day school 

khusunya di SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar tentunya 

harus lebih aktif lagi dalam mengikuti pembelajaran. Dan dengan 

adanya program ini siswa harus lebih dapat mengeksplor kemampuan 

yang ada terlebih dalam kemampuan baca tulis al-qur’an. Karena 

sekolah telah memberi kesempatan yang sebesar-besarnya kepada 

siswa. 

4. Kepada Peneliti Berikutnya 

 

Bagi peneliti yang tertarik untuk meneliti dengan tema 

penelitian ini, untuk mengembangkan penelitian ini lebih jauh lagi 

pada aspek yang belum tersentuh oleh penulis. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

No 
 

Aspek 

 

 

 

Indikator 
 

Sumber data 

 
Teknik 

Pengumpulan 

Data 

     

     1. 
 

Program full 

day School  

 

 

Kurikulum program full day 

school disaat Pandemi 

COVID-19 

 

 

 

 

 

Kepala 

Sekolah, 

Wakasek dan 

Guru 

 

 

 

 

Wawancara, 

Observasi, 

Studi 

Dokumen. 

    
    
   2. 

 
 
Standar 
proses 

 

a. Perencanaan proses 

pembelajaran 

b. Pelaksanaan proses 

pembelajaran 

c. Penilaian hasil 

pembelajaran 

d. Pengawasan proses 

Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 1 



70 
 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

A. Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah yang menjadi visi, misi, dan tujuan sekolah? 

2. Bagaimana pengawasan Kegiatan Belajar Mengajar di SMA 

Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar? 

3. Bagaimana implementasi program full day school pada masa pandemi 

COVID-19? 

 

Pedoman Wawancara Wakasek Kurikulum 

A. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana struktur kurikulum di SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH 
Makassar? 

2. Bagaimana beban belajar di SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar? 

3. Bagaimana kalender pendidikan di SMA Muhamadiyah 1 UNISMUH 

Makassar? 

4. Bagaimana kebijakan yang diterapkan terhadap kurikulum sekolah? 

 

 

Pedoman Wawancara Wakasek Kesiswaan dan Sarana & 

Prasarana 

 

A. Pertanyaan Penelitian 

1. Apa saja ekstrakurikuler yang ada di SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH 

Makassar? 

2. Bagaimana penerapan esktrakurikuler di SMA Muhammadiyah 1 
UNISMUH Makassar di masa Pandemi Covid-19? 

LAMPIRAN 2 



71 
 

 

 

Pedoman Wawancara Guru 

 

A. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana implementasi program full day school dalam proses 

pembelajaran pada masa pandemic COVID-19? 

2. Bagaimana pemenuhan standar proses pembelajaran pada masa pandemic 
COVID-19? 

3. Bagaiamana perencanaan pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 
UNISMUH Makassar? 

4. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 
UNISMUH Makassar ? 

5. Bagaimana penilaian pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH 

Makassar? 

6. Bagaimana pengawasan pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 
UNISMUH Makassar? 
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Pedoman Observasi 

Analisis Implementasi Program Full day school dan Pemenuhan 

Standar Proses SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Aspek Deskripsi 

1. Kondisi pembelajaran disaat 

Pandemi COVID-19 

 

 

2. Pemenuhan Standar Proses   

Pendidikan 
1) Perencanaan Proses 

Pembelajaran 
2) Pelaksanaan Proses 

Pembelajaran 
3) Penilaian Hasil 

Pembelajaran 
4) Pengawasan 

Pembelajaran 
 
 

 

LAMPIRAN 3 
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Pedoman Studi Dokumen 

SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar 

No Jenis Dokumen Ada Tidak 

1. Profil sekolah   

2. Visi dan misi sekolah   

3. Struktur organisasi sekolah   

4. Silabus   

5. RPP Daring   

6. Laporan hasil belajar siswa   

7. Tata tertib sekolah   

Dokumen Lain Keterangan 

1. Dokumen lain yang terkait standar proses 
pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 
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DATA HASIL PENELITIAN 

1. Deskripsi Implementasi Kurikulum Program Full Day School SMA 

Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar Disaat Pandemi COVID-19 

No. Aspek Indikator Kondisi Ideal Kondisi Faktual 

 

 

1. 

 

Full Day 

School 

 

 

 

      

Permendikbud Nomor 719 

Tahun 2020: 

Satuan pendidikan pada     

sKondisi Khusus dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

dapat: 

1. Tetap mengacu pada 

kurikulum nasional yang 

selama ini dilaksanakan 

oleh satuan pendidikan 

2. Melakukan 

penyederhaaan Kurikulum 

secara mandiri  

 

1. Tetap mengacu pada 

kurikulum nasional 

yang selama ini 

dilaksanakan oleh 

satuan pendidikan; 
SMA Muhammadiyah 1 

UNISMUH Makassar 

tetap menerapkan 

Kurikulum dengan tetap 

memperhatikan tujuan 

program full day school 

seperti sebelumya, full 

day school bertujuan 

sebagai salah satu upaya 

pembentukan akidah dan 

akhlak siswa dan 

menanamkan nilai-nilai 

positif. 

Adapun prestasi belajar 

yang dimaksud terletak 

pada tiga ranah, yaitu: 

 

a. Aspek Kognitif 

Full day school 

mengajarkan anak untuk 

belajar mengingat, 

memahami, menerapkan, 

mengamati, menganalisa, 

membuat kesimpulan, 

dll. Dalam 

pelaksanaannya yaitu 

siswa dapat mengingat 

materi pelajaran yang 

telah disampaikan dan 

dapat memahami materi 

LAMPIRAN 5 
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yang disampaikan oleh 

guru. 

 

b. Aspek Afektif 

Aspek afektif dalam full 

day school juga sangat 

ditekankan seperti aspek-

aspek lainnya. Full day 

school mengajarkan anak 

menjadi manusia yang 

memiliki akhlak mulia 

yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. 

SMA Muhammadiyah 1 

UNISMUH Makassar 

dalam mengembangkan 

aspek afektif siswa  

selama pembelajaran 

daring, siswa dididik 

untuk tetap bersikap jujur 

dalam proses 

pembelajaran dan 

mengamalkan ibadah-

ibadah rutin terutama 

ibadah wajib seperti 

sholat 5 waktu, dan 

sholat sunnah lainnya, 

dalam pembelajaran 

daring guru dan orangtua 

siswa bekerja sama 

dalam, seperti 

mengingatkan ketika 

telah memasuki waktu 

sholat, mengingatkan 

untuk mengerjakan tugas 

secara jujur. 

 

c. Aspek Psikomotorik 

Full day school SMA 

Muhammadiyah 1 

UNISMUH Makassar 

juga mengajarkan 

berbagai keterampilan 

kepada siswa melalui 

program pembelajaran 



76 
 

 

 

kurikuler dan 

ekstrakurikuler.  Aspek 

psikomotorik juga berarti 

siswa diajarkan untuk 

menerapkan materi yang 

telah diperoleh di 

sekolah. Misalnya 

menerapkan berakhlak 

baik  di sekolah ataupun 

di luar sekolah, di rumah 

dan lingkungan 

masyarakat. Pada saat 

pandemi COVID-19 

ekstrakurikuler yang 

tetap dilaksanakan di 

SMA Muhammadiyah 1 

UNISMUH yaitu 

program BTQ dan 

Allughotul Arobiyah 

sebelum pembelajaran 

berlangsung, siswa 

mempelajari praktik 

BTQ (Baca, Tulis Al-

Qur’an) program tersebut 

melatih siswa untuk bisa 

membaca Al-Qur’an 

secara baik dan benar 

sesuai ilmu tajwid dan 

juga bisa menuliskannya, 

kemudian untuk prgram 

Allughotul Arobiyah 

yang merupakan 

program belajar bahasa 

Arab sebagaimana 

diketahui SMA 

Muhammadiyah 1 

UNISMUH Merupakan 

sekolah yang berbasic 

Islami serta ingin 

menjalankan tujuan 

program full day school, 

dengan adanya program 

tersebut sehingga siswa 

bisa menerapkan didalam 

lingkup sekolah maupun 

diluar sekolah. 
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2. Melakukan 

penyederhanaan 

Kurikulum Secara 

Mandiri; 

Kurikulum SMA 

Muhammadiyah 1 

UNISMUH Makassar 

mengaplikasikan 

kurikulum 2013. 

Kurikulum berisikan 

bahan ajar, media 

pembelajaran, dan 

metode pembelajaran 

disusun oleh tenaga 

pendidik dan 

kependidikan digunakan 

sebagai pedoman 

pembelajaran untuk 

mencapai tujuan 

pendidikan. ada tahun 

pelajaran 2020/2021 

yang masih dalam masa 

darurat (Pandemi 

COVID-19), SMA 

Muhammadiyah 1 

UNISMUH Makassar 

dalam proses 

pembelajarannya 

menggunakan Kurikulum 

Darurat yang merupakan 

kurikulum tingkat satuan 

pendidikan pada masa 

darurat dengan 

memperhatikan rambu-

rambu ketentuan yang 

berlaku serta kondisi 

keterbatasan satuan 

pendidikan di masa 

darurat. 

Kurikulum darurat 

merupakan 

penyederhanaan 

kompotensi dasar yang 

mengacu pada kurikulum 

2013. 
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Pelaksanaan kebijakan 

program full day school 

di SMA Muhammadiyah 

1 UNISMUH Makassar 

menerapkan konsep 

integrated curriculum. 

Kurikulum SMA 

Muhammadiyah 1 

UNISMUH Makassar 

berusaha memadukan 

kurikulum terpadu yang 

diperkaya dengan sistem 

pendekatan islami 

melalui pengintegrasian 

antara aspek kognitif, 

afektif, psikomotorik 

dan pendidikan agama. 

Nilai inti yang 

ditekankan dalam 

implementasi full day 

school adalah nilai 

religius. Jadi semua 

kegiatan dikaitkan 

dengan nilai keagamaan 

 

 

2. 

 

 

Standar 

Proses 

 

 

 

Perencanaan 

Proses 

Pembelajaran 

 

 

1. Permendikbud Nomor 

65 Tahun  2013: 

Perencanaan Proses 

Pembelajaran; komponen 

pembelajaran mulai dari 

sasaran serta tujuan 

pembelajaran, penyusunan 

silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), standar kompetensi 

(SK), Kompetensi Dasar 

(KD), Alokasi waktu, 

metode pembelajaran, dan 

penilaian hasil belajar. 

 

2. Permendikbud Nomor 

719 Tahun 2020: 

Kurikulum Nasional untuk 

pendidikan menengah atas 

 

SMA Muhammadiyah 1 

UNISMUH Makassar 

Penyusunan silabus dan 

RPP dilakukan oleh 

guru-guru. Penyusunan 

silabus dan RPP 

dilakukan pada awal 

semester. Penyusunan 

silabus dan RPP 

mencakup materi, 

strategi yang sesuai, dan 

media yang akan 

digunakan. 

Standar proses juga 

harus mempersiapkan 

Standar Kompetensi 

(SK) dan Kompetensi 

Dasar (KD) serta buku 

teks pelajaran. Berkas – 
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dengan kompotensi inti 

dan kompotensi dasar yang 

disederhanakan untuk 

kondisi khusus. 

 

 

 

 

 

berkas tersebut dapat 

ditemukan pada buku 

kurikulum milik SMA 

Muhammdiyah 1 

UNISMUH Makassar. 

SMA Muhammadiyah 1 

UNISMUH Makassar, 

melaksanakakan proses 

pembelajaran sesuai 

dengan perencanaan 

yang telah disusun. 

Namun disaat Pandemi 

COVID-19 

melaksanakan 

kurikulum darurat dan 

semua guru telah 

menyusun RPP Daring. 

 

Pelaksanaan 

Proses 

Pembelajaran 

 

Permendikbud No 65 

Tahun 2013: 

Pelaksanaan pembelajaran 

merupakan implementasi 

dari RPP, meliputi kegiatan 

pendahuluan, inti dan 

penutup. 

1. Kegiatan pendahuluan, 

dalam kegiatan tersebut 

yang dilakukan guru 

sebagai berikut: 

a. Menyiapkan peserta 

didik secara psikis dan fisik 

untuk mengikuti proses 

pembelajaran 

b. Memberikan motivasi 

belajar siswa secara 

kontekstual sesuai manfaat 

dan aplikasi materi ajar 

dalam kehidupan sehari-

hari 

c. Mengajukan pertanyaan 

yang terkait dengan 

pengetahuan sebelumnya 

dengan materi yang akan 

dipelajari 

d. Menjelaskan tujuan 

pembeajaran atau 

kompetensi dasar yang 

1.Kegiatan 

Pendahuluan: 

a. Guru melakukan 

koordinasi terlebih 

dahulu dengan 

perwakilan peserta didik 

melalui Wathsapp Kelas 

mengenai 

teknis/mekanisme 

pembelajaran yang akan 

dilaksanakan  

b. Mengupload materi di 

google classroom 

c. Peserta didik diminta 

untuk mengklik tautan 

presensi yang di share 

melalui Wathsapp Kelas 

d.Melakukan 

pembukaan dengan 

salam pembuka dan 

berdoa 

e. Apersepsi  

Mengaitkan kegiatan 

pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan materi 

sebelumnya 

  

 

2. Kegiatan Inti 
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akan dicapai 

e. Menyampaikan cakupan 

materi dan penjelasan 

uraian kegiatan sesuai 

silabus. 

2.Kegiatan inti 

menggunakan model, 

metode, media dan sumber 

pembelajaran sesuai 

dengan karakteristik 

peserta didik dan mata 

pelajaran. 

 

3. Kegiatan penutup, 

dalam kegiatan ini guru 

bersama siswa melakukan 

evaluasi meliputi: 

a. Seluruh rangkaian 

aktivitas pembelajaran dan 

hasil yang diperoleh 

sehingga dapat 

memperoleh manfaat 

secara langsung maupun 

tidak langsung dari hasil 

pembelajaran yang sudah 

berlangsung. 

b.  Memberikan umpan 

balik terhadap proses dan 

hasil pembelajaran. 

c. Melakukan kegiatan 

tindak lanjut dalam bentuk 

pemberian tugas baik 

secara individu maupun 

kelompok 

d.Menginformasikan 

rencana kegiatan 

pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya.        

 

a. Meminta peserta didik 

untuk menyimak video 

pembelajaran yang telah 

diupload dalam google 

classroom dan 

mengunduh LKPD 

Peserta didik 

mengidentifikasi video 

tersebut dan mencatat 

hal-hal yang belum 

dipahami dari video yang 

telah mereka tonton. 

    b. Peserta didik 

diminta untuk 

mengemukakan hal-hal 

yang mereka pahami dan 

belum dipahami melalui 

diskusi dan Tanya jawab 

dalam WhatsApp grup 

c. Memberi kesempatan 

kepada peserta didik 

untuk mengerjakan 

LKPD yang telah 

diberikan dan 

mengupload hasilnya 

pada google classroom 

sesuai batas waktu yang 

telah diberikan. 

 

 

3. Kegiatan Penutup 

 

a. Bersama Peserta 

didik untuk membuat 

kesimpulan dari materi 

yang telah dipelajari 

melalui WA grup 

b. Mengingatkan 

kembali untuk 

mengupload hasil LKPD 

c. Menyampaikan 

materi selanjutnya 

d. Menutup 

pembelajaran dengan 

berdo’a dan salam. 
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Penilaian 

Hasil 

Pembelajaran 

 

Penilaian Hasil 

Pembelajaran Mencakup; 

1. Pengetahuan 

2. Keterampilan 

3. Sikap 

 

     

 

Penilaian Hasil 

Pembelajaran SMA 

Muhammadiyah 1 

UNISMUH Makassar 

meliputi; 

1. Penilaian pengetahuan 

Penugasan (laporan 

makalah civic project) 

 

2. Penilaian keterampilan 

Penilaian Portofo 

 

3. Penilaian Sikap 

Jurnal Sikap 

 

Instrumen Penilaian 

Pengetahuan, 

Keterampilan dan Sikap 

(Terlampir) 

 

 

Pengawasan 

Proses 

Pembelajaran 

 

Peraturan Menteri 

Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 65 Tahun 

2013 tentang standar proses 

pendidikan dasar dan 

menengah dijelakan bahwa 

pengawasan dalam proses 

pembelajaran dilakukan 

melalui pemantauan, 

supervisi, evaluasi, 

pelaporan, serta tindak 

lanjut secara berkala 

berkala dan berkelanjutan. 

 

Pengawasan proses 

pembelajaran SMA 

Muhammadiyah 1 

UNISMUH dilakukan 

oleh Kepala Sekolah, 

guru – guru, termasuk 

guru piket, dan juga 

pengawasan dari bapak 

ibu Pengawas dari Dinas 

Pendidikan dan 

DIKDASMEN Wilayah 

Muhammadiyah. 

Penilaian pembelajaran 

SMA Muhammadiyah 1 

UNISMUH Makassar 

dilakukan oleh 

Pengawas dengan 

metode observasi atau 

pengawasan   langsung 

pada saat proses 

pembelajaran. 
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Disaat pandemi, 

Pengawas tetap datang 

ke Sekolah untuk 

memantau Guru yang 

mengajar daring di 

Sekolah dan untuk 

tindaklanjutnya juga 

diserahkan ke Kepala 

sekolah untuk 

melakukan Supervisi 

untuk kemudian 

hasilnya diserahkan ke 

Dinas Pendidikan 
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PEGESAHAN JUDUL PENELITIAN 

LAMPIRAN 6 
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SK PEMBIMBING 

LAMPIRAN 7 
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PERSETUJUAN SEMINAR PROPOSAL 

LAMPIRAN 8 
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PERSETUJUAN PENELITIAN 

LAMPIRAN 9 



87 
 

 

 

 

SURAT IZIN PENELITIAN FAKULTAS 

LAMPIRAN 10 
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SURAT IZIN PENELITIAN PERMODALAN 

LAMPIRAN 11 
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KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 

LAMPIRAN 12 
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PERSETUJUAN UJIAN HASIL 

LAMPIRAN 13 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

LAMPIRAN 13 
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Gambar 1. Papan Nama Sekolah 

 

Gambar 2. Lapangan Sekolah 
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Gambar 3 & 4 Kondisi Ruang Kantor dan Pimpinan 
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Gambar 5. RPP Daring SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar  
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  Gambar 6. Instrumen Penilaian Sikap  
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Gambar 7. Instrumen Penilaian Pengetahuan 
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Gambar 8. Instrumen Penilaiain Keterampilan 
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Gambar 9 & 10. Dokumentasi Proses Pembelajaran Daring  

Sumber: Dokumentasi Guru 
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Gambar 9 dan 10. Wawancara dan Studi Dokumentasi 
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Gambar 11. Wawancara melalui telephone 
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Gambar 12. Dokumen 
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Gambar 13. Struktur Organisasi SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH 
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Gambar 14. Jadwal Pelajaran Semester Ganjil 
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Gambar 15. Dokumen Hasil Belajar Siswa 
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